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PEWARTAAN

Yang disimbolisasikan dalam cerita film ini ialah
tegangan dialéktik antara pragmatika dan
puisi,
antara adak dan.
Uﬁdayq,
antara teknologi dan
kualitas hidup ,
antara usaha monusia yang immanen
dan yang transendens, dsb.
Aeduanya mempunyai tempat dan nilai sendiri-sendiri di
dalam hidup manusia,
dua kutub, dua dimensi,
jantung dan perut, citarasa dan otak,
yang membentuk manusia yang utuh,
Tema itu ingin saya visualisasikan dalam suatu kisah,
kisah manusia kecil sehari-hari,
yang berbentuk film,
artinyas pembahasaan yang berdeminan yisual
dan sekunder namun selaku pelengkap: seni-guara.
Dialog diikhtiarkan seminimal mungkin.
Mamun bahasa geste, mimik, solah-tingkah, bahasa suasana,

puisi dan musik mengamdil tempat utama.
oelain itu, fila penuh KUMOR,
karena itu memang logat bangsa kita.

Tetapi di sini saya mencoba dagelan-dagelan genre lain
yang jarang sekali atau belum dicoba penuh oleh film-film

kita sampai aikarang, yaknis
humor yang TUMBUK SENDIRlI dari konstelasi situasi ,

pancaran realita yang tampak visual




1I.

dalam komplikasi-komplikasi spontaon dari peristiwa-peristiwg.

Sebab, seni film bukan seni panggung, melainkan
seni citra,

penampakan dalam sekuensi-sekuensi situasi kongkrit,

namun yang mengandung pelambangan serta pewartaan.

Maka humor di sini berupa the gentle smile of Life itself,
di dalam keharuan yang menggetar spontan dalam segala yang
biasa dan wajar hidup sehari-hari 41 sekeliling kita.

Namun kesehari-haricn yang sebenarnya agung, justru karema
mewahyukan komik plus tragik de la condition humaine kita se-
mua yang serba kekurangan dan terbatas.

‘Tetapl Jjusteru karena itu lantas mampu memantulkan rahmat
dari Atas yang Moharahinm.

FPilm ini dalam fokus pendek mengandung Jjuga pedagogl seder-
hana, mengajak penonton untuk menerima realita apa adapya,
seperti apa adanya, dalam kejayaan maupun kegagulan. Terutama
dan khususnys dihadapkan kepada adik-adik generasi muda.
Herois, namup tidak dolam arti romantika palsu. Kepahlawaman
manusia yang ridlo tersenyum dan berani berhumor dalam penga-
kuan kedinaan dirinya tanpa hanyut tenggelam.

Oleh karena itu, film kita buat sehingga dalam prosa seha-
ri<hari i1tu, yang penuh kekecewann dan sering menjemukan itu,
kita (semoga, masih sanggup membaca puisi di dalamnya.
untuk itu, dan menanggapi selera bangsa kita, film saya saran-
kan sedikit mengarah kepada bentuk 2333221.

(8ecara komersial barangkali itu lebih menguntungkan juga, ka-
rena lebih zeitlos, lastari. )

Akhirulkalam, bila film ini berkenan pada Anda kalian,
dan jadi diproduksi, karya ini ingin saya persembahkan demi
penghormatak kepauda “rakyat kecil yang sebenarnya besar.™
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Hornat,

imakasih,
Salam, 5 Juni 1979 WW
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Tokoh-tokoh merupakan pelambangan.

1, YUSUF
pemuda , 22 tahun, agak pendiam, sukea

e —

bekerja, tetapl ada jiwa seninya yang meng-
ganggu sikapnya untuk menerima keadaan nyata
sikon kemisikinannya. Ia sedang bergulat
antara khayal doan redlita. Tamatan SMA.

2, RAHMAT
Bapak muda, serios dan budiwan. Berdisiplin

R,

keras. Orang pragmatis sekali. Nelajar dari
praktek kehidupan dun relatif sukses dengan
bengkel las miliknya, di mana adiknya, Yusuf
sudah beterapa tahun imi ikut bekerja. 30 .

3, TITI
isteri Rahmat. Perempuan rakyat biasa, pe-

nuh reksa kepada suami, adik ipar dan ayah mer-
tua. Punya elegansia desa tersendiri (26 th.)
Selalu berpakaian kain-kebaya. 'ipe anggun. }1

4. LILIAX
bekas teman Yusuf se-SMA, Gadis lincah, anak

orung bercda. Moderen, glamorous tanpa kelihatan
sonbong, bahkan ramah. Namun tipe gadis yarg
mustahil terjangkou pemuda bdbiasa. Mahasiswl ar- b
sitektur, 19 th.. ' ’
5, RIRI' )

gadis tetangga, umur Jjuga 19 th, Hahkan lebih '
muda logi. Tipe Ida Royani ketika masih teenager.

Dinamis, Berani, penuh inisiatip, optimis, lapagg




lo. JAUHARI

mahasiswa Akademi Seni Musik yang gekbira,
optimis, walaupun bukan brain yang brilian.
2% th. Pemain gitar yang dengun seorang teman
mahasiswa juga, sering mengamen menambah modal
berkuliah, Tipe generasi muda masa kini yang
tidak banyak ambil posing macam-macam teori
muluk, tetapi serba jangka-pendek melihat hi-
dup serta kesulitan-kesulitannya. Xawannya

mengumen, lebih serius, bahkan condomg pesimis.

11. REXAN-REKAM KERJA SEBENGKEL

tipe macam-macam, tetapi seumumnya anak-anak

nuda yang giat gembira, kaum realis.

12, BEBERAPA PEMUDA-PEMUDI SEDESA

macam-nacam tipe.

13, ANAK-ANKAK
figuran-figuran penting. Anak-anak desa ping-

giran kota. Jangan tipe-tipe anak priyayi.
14 . PENGEBUT-PENGEBUT SEPEDA MOTOR.

tipe anak-muda masa kini, tetapi demngan

tampang warna-warni.

NB.

Dalam film ini tokoh Lilian dan Riri tidak ber-
kongkurensi merebut hati Yusuf, tetapi merupakan
dua alternatif yang sedang bimbang man dipilih
6leh Yusuf. Barangkali tokoh Lilian dan Riri
bisa dimainkan oleh satu pemain, yang menjadi
"1ain™ berkut atribut dan "mimikri" tertentu.




Pelambungan nama-nama tokoh

1. Yus dan Riri

Yus (Yusuf) dan Riri (Maria)
tagi saya yang katolik menunjuk pada citra

Yusuf-Maria. Tetapi untuk saudara lain agama,
bisa melambangkan citra muda normal, atau kd-

lau mau: Lingga-Yoni, Ying-Yang, Kama~Ratih dsb.

Z:.Relimat  (pnugerah) it ¥ (Bakti)

2:.08180 (Homha Allah)

. Kariosentono

RERERRRARARASE (Kerabat Karya) gJ
. Taunid e k
Spiilian (Khayalan Impian) %;
1. Jauhard . (permata, tukang intan) %;:
S RES RSy (Kewibawaan berhati baik é-

-

penata jalen kehidupan)

Yol 2
»

2:-53522:52&2’2-52525?.2 (persahabatan kalangan

kaum dewasa)

1o.Anak-anak (haridepan)

Pelamban

AP

an dekor dan Bemandan an

Masyarakat sederhana yang sedang belajar ber-

gumul dengan nilai-nilai joman moderen.

Humor yang mengalahkan kesulitan tak teratasi.

Becak 1 kendaraan yang dikuasai oleh manusia
bukan manusia yang dikuasai oleh mesin.

Namun nilai-nilai bdaru mengancam kepu-
nohannya.




MUSIK

Sebagian terbesar dari lngu-lagu/nyunyian
di sini sudah ada melodinya, yang dicipta oleh
seorang sahabat komponis muda Drs.F.X.Susanto;
ketika itu masih mahasiswa Farmasi UGM. Lagu-la-
gu 1tu baru beredar dalam kanlangan kecil teman-
teman dan ternyata sangat digemari. Baru satu
kali (sudah 4 tahun yl1) saya tampilkan dalam
TV-play di layar TVRI Yogya.

DIALOG

Dialog dalam script ini bharangkall masih bisa
dipersingkat kelak, sehingga dominansi visuali -
sasi bisa lebih menonjol lagi.

DEKOR

Tidak sulit. Sembarang kota, tetapi preferensi
sayn kota pelajar Yogya, yang bersifat pedalam-
an tetapi sudah bernafas modernisasi kaum ter-
pelajar di seluruh dunia.

Dekor khusus lain: Ancol dan Taman Mini untuk
renyajian bangsal-bangsal istananya.

Teknik Trick hanya pada satu adegan akhir film.

VISUALISASI

Colour, tetapi dengan visualisasi artistik an-
tara yang REAL terjadi dan BAYANGAN lamunan.
Interplay antara optik realisme dan surrealfsme
harus dimanfaastkan optimal oleh suteradara, agar
benar-benar merupakan PUISI,

namun puisi REALITA sehari-hari,

yang a.l. merupakon isi pewartoan film ini.

NB: Waloupun lugu telah dicipta sebagian, tetapi

aranjemen dan pengeterapannya masih harus diolah.

k: :"’.- ~ N



BT g e e

\,gk-mg‘ &8% anaok keeil bergoyang melamun 4i bawah irama itu.
-4

@

I

@

W adis sagl's feael
Yy T Ceya
@ V’/'Xﬁé};ﬂakl/bﬁlgri;larian. Mpmﬁr‘k

®

&
G

g ale
/K?\-:? —~ Unsumr - umSur

Mnn“w& lolaki wrrrpmeione)

ke dalom musikpuwkulan daldu bougkel) -

“anéer bengkel, Rohmat (%0 th) sedangVmenyelesai- {

Nyarriam / Hisik _ T
. D(ﬂldj

® Tan f

Peaa suburb kota XYogya (atau kota universitas
seperti itu). Jalan ekonomi. Colt, andong, becak

sepeda lplu-lalang. W ,
Khususnya: e &M\V’J‘* e |

f

i
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} |
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lelaki-lekaki desa ber-sody kuat memikul bebga-

a ,-::‘,V'\

beban’dd pikiikan menuju paanr.{cnru berjalan nemw
> & ,
WW tarian berirama a.&w,)m,&a, t

hunpimpah%‘z 'Merlihatu\ gerak seninxa.)
Gadis-gadis den Leg 1ovears hertiel WElal
adis-gadis dengan elegansiavcara berdir se-

Ser .
dang satimg mengobrol.demgmx bahasa mikik u&gooto )11‘0 )Jof
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yang sedang lewat,

pewo,
Beberapn pemuda muram lemns-asa SRR NAEENEE

lewat.

Semua itu di bawah nada-nada irama musik pukulan das alaj JV-E
bengkel las.

NS

e

Bengkel las, model terbuku)di sisi jalan.

M
aryawan pada sibuk. (semburan ap ntegras
K da sibuk. (semburan’api adintegrasi

xM&u>Hauuu-k*2w1uu~

Araga v
kan pesanan dengan seorang langganan , valeh

%1,11 Tauhid.)
(95

e« gambar sketsa (amatiran) kap Colt. Ada orek-orekan

- Jelas:s"SEGERA ! Expres kilat !’
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Tangan pak Haji membaolikVvkalender. Menuding dulu

tanggal x. t gal x + 3 minggu, Tangan Rahmat
menulisy' n%&e H-Tewted s Y Tandodt)
w. h"{ﬁ"‘ An
@ Zx&'ﬂﬁ'c ' (.[“,
ﬂ!.r Tauhid dan Rahmat bYersalaman’mimea—dtrd, {menepuk

Tiba - h
bau Rahnat;. 0 Zaahrid “enoleh.v:‘;mnmung ke suatu

arah. Diikuti, pandangan_Rahmat.
olet. £

Y e
Ko droh“es Yusuf (22 tahun) yang sedang mengelas §lebor
E{# by W
yang patah. Muka “tura- tak bergairdh,

Tau%;:‘ gn‘n/{kat jempolnya,dsn Tersenyum.
et

Meman ang Rahmats
="Adikmu maju.”
‘ Rahmat bpernapas panjang:s "Adik bungsu....yah,
mudah-mudahan.”
ﬂupak isteri Rahmat mendekat)

L
Tauhid aekalﬁeraalum, dan mengucap "Biauillah"&&mlkﬁ“ '

dan petgi.u‘,
@ Iatorinz_u_y-endokat: "Mas, ayahmu sakit."
s="Apa?”
isXAris="On, hanya masuk angin., Tetapi Bu Dullnh...
R t3="0 ya, tehu. (memanggil adiknya) Yus!
Tolong Bapak. Mengantarkan Bu Dul ke pasar.”
n \ \A;’aa\
;Seormg karyawan noyelot_uiﬂ)dangan gowwm “kenike
matan”: "Bu Dul DAN ..../Riri teptu paja.”
o DAL -.../Rirl typtu ge)

REA e B
Karyawan-karyawan lainnya ketawavmengejek.

Yusuf tetap diam murung seolah tidak mendemgar.

@

Rahmat dan isterinyu(dari sudut mata \ealimg dere

-Rahmat bernafas -pujnng.w dikulum,

f
}

¥
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; ks N
lsteaxi Rahmat m‘.a:ekati *usufl. %hiaikkun sesuatu
ke dalam telinganya. Yusuf nengansguk-ang aler-

acting; me tmp'mxm-—s-uﬁ-a-l-x—*%ghe-\—mrul

Ia. terus menggarap seleborup.y Rekan- r;kun ko.rya-
wan tampak saling berpandangan dengan eqekun— yang

hanya tampak pada mimik dan geste. \k 'm“% u %MW"‘V‘

&3

/

Lamunan Yusuf's

Spesta kuwbong -
Seorang gadis mahasiswi berlamn_&uuz, lincah

ran ja masuk pintugerbang Umiversitas Gujsh—iu&n)(
A S \
- melumﬂni aya
e sﬁﬁéﬁé Jay
kepada teman. Tetuinmznnbigz b;yfk yang sedang
beristirahat agak melonjak
masuk dalam pelukan Bang Becak, t4pe—velet.

(18;

Yusuf ketawa sendirian. Teman-teman karyawan lain-

vVgerbang, dan langsung

nya heran. Ada yang menunjuk-nunjuk demgan pertandas

. sintingatvq.

WW
%borm ’“'Q'“MM k. [‘w&““”'q"); ;WW

S!ebor WW alebor ang
sedong digarap Yusuf.dalam bengkel. A §Solve

Seorang karyawan menyanyl bernada keroncong,
nenyi‘.ndir: * Jikalau mimpi, sayoxge~d “',,m\w
W%&'Mm..." :
Karyawan2laiinnya lenytxbunfs “Aassaa-iii ya sayong”
(irama pukulan kerja

@ MWM

Yusuf botdirivhn—Tanpn menanggalkan kacamdta lali“f\ 7#39

a
hi tal&ﬂ.lﬁm‘ %&g_%l dum- ber rak-anda.n nelemas-
kan otot-ototnya.»Sebal u.&&ﬁ”’ gerak-badan itu,

.Lnlu sinis , dengan nada tinggi porclpnnn»ncnyu-

bung ‘rekan-rekannya: ' n

A




*Jikalau mimpi, sayang ;

Jangan dekatwdekat... . hangketr”
Laryawan-karyawan: "Aaasa-ii! Ya sayang..."

@,

Yusuf keluar. Xacamata las hitam tetap dipaokai,

Jalannya¢f3;;:I\QEEEEEEZne-per11hatknn ketidak-se-

nangnya.
@® KXaryawan 1: "Salam sebesar gori untuk Su Dullahi!”

.........

Karyawan 23 *Khusus untuk anak gori, si Bawuk manis,

i uﬂﬁu@uf'ﬁ Riiji-ri "
Karyawan 33 "Maksud hati memeluk gori,
(potehnr) Apa daya, lho kok Riri," (semua ketawa)

Yusuf Asengit: "Saya sudah punya lain..,,,
m;;%ﬂfgm tangan bergaya) \
" metro- poo- litaan "
Karyawan 1l3"Aduh ngeri deh, Siapa namanya? ®
Yusuf (eambil—kelwar) : “Rahasia Negara.”
Karyavﬂq‘n‘.’_;"!‘ili.an, Lilian. Ayo :‘:1.13:5:."
@ (sambil nonukul\’:ma%or ;Ldi dengan la,ryu dow |
irama mengejek) "Li-1li Li-li-aaan.” !
Yusuf (gusar, kesal):
“Mana mungkin dengan drep-out. (tragis menunjuk .
dadanya sendiri) "Lihat ini. De-reop asaa-utt”
Ia pergl , tangan di saku, gaya acuh tak acuh,

Rahaut geleng-geleng kepala. Bernafas panjang.
® Musik irama bengkel dari pukulan-pukulan alat-alat
i berkumandang terus. Mengiringi Yusuf derjalan keluaw.

1 TWV“ MewdilaT™h' Peoak di muka rumah Bu Dulz/a;ﬁdah penuh gori.

; Seorang pembantu memegang sadel, agar begak jangan
terungkit. Tampak Bu Dullah (45 tahun), gemuk\silg-
sat;ibnvol. serba omando ,—dengan dug pembantn ta1r :

kurus, tetapi tidak tolol"alsnpuuatalpaknya §

 , . oty e - Doglitui—- &D‘MA‘ }



R T .. T

Riri (l'f th), gadis tipe Hc-kuymﬂmthn—wnr

+twy menunggu di tepi jalan.9Pur
melihat Yusuf datang. dariy sudut -ntanya ia

emakai kacamatamga las ijs 2’4{
s yang aelaluv‘%orgemk,
t Be. Maka tampak

tuh sakit pada batu tak torduga/\ Riri ketawa geli.
Peninbunanhg‘gri padea becak sudah segunung, tetapi
tambals 'J(u A%
ko~

e
todr Bu Dulv-asihp-o-erintnheun.;.& lagi. Pembantu-,
%‘Me 1!% )

nya protu (semua itu hanya dibahasakanviemgen eﬂ&dr, L

Lb(o\,« 1aya.rat ,-::g ,jola.s mnknanya. ran.n tn.m enaklaa,w(l?'-/ Sl
bih-lebih sna lilik pe-bmtuy:awum W
f\M wvnemomg sadel) tidak—kuat—lagl ,( karena
2 1, &oﬂa}u\ Fcngendali‘u daya ungkit beban gori, aﬂ#ﬂ'ﬂEﬂec“
Y ol sesekali mau menjungkir, sehingga menikbulkan “panik"
' pada Bu Dul dan pembantunya lain.

Anak-anak mulai berkerumun dan serba ikut memberi ko-

mentar .
Akhirnya Bu Dul mengambil (aatu gori lagﬂ sendiri,)
berp: jale Poda Ak

a-enginiek pedal untuk borpijak b&g#—pe}etaknn gori
tora.khir m diuatal gunungan. Hasilnya, segals bah-
kan roboh. Annk-annk bersorak, tetapi ikut gohorg-

tal.
royong menolong Bu Dul viitfuejial fp fovi- ¥ € Y bestelnman

tu gori kocil bulat uenggolinding ke nrhh Yuaut. '

Yusuf kesal lenyopaknyt‘;rt:ma dugjn'& :enmjn Ja-

tuh di antara dua orang, yang sedang asyik-masyuk, yJw e ,z,m
5 seorang buruh angkutan truk telanjang ¢gadea bertopi

kertas koran dan seorang penjual Jomu galian %
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Tentu saja si buruh maki-maki dan melempar kembali

gori itu. Yusuf tampak minta maaf dengon mengangkat
ae,:gggugotapi gori toh dilemparkan terus kem¥&1i,
yang ternyata menuju ke Riri.
Riri lincah -enendangnyu terus dan fak sengaja menge-
na kaki Bu Dulah, tﬁ terkejut Ietnpitlalhhan tak daopat

y bisa menahan ketawa, terbihik-bihik geli . Ibunya
tentu saja lenaki-nukl. Riri meniru gaya Yusuf,
minta maaf dengan mengangkat sembah. Iﬁunya Jengkel
meniru-niru gaya aenbahf“hnak-annk bersorak aenua.d«~&ﬁé
membuat gerakan aonbah.'letapi maklumlah anak, .
dengnn tangan bersembah saling memukul seperti sa-

nurai -ain kendo. eha

e , oo ‘ M o
Athisvglol"Bua Dulah ‘menaiki gunmng gori ‘yang berkat anak-anak
sudah ditimbun kembali, dan\ditolong pembantunya,
oAl

naik becak. Penbantnflainﬁ Yusuf dan Riri memegang
bagian belakang becak, agar becak tidak terungkit.

v Yusuf lalu kalem nalk di atas sadel. :
Riri dengan luwes naik di atas selebor belnkang;bi*n\ UM °

5 eofr—

Yusuf mengambil topi dari kepala salah seorang pem- 7 4

bantu tadi.

Riri juga mengambil topi dari salah satu teman pu-

tri yang berdiri di samping booakhn”m) ﬁeﬂy~)““wiﬁﬁf

Tangannya mencari pegangan. Yusuf kalém memegang

tangan Riri dan dil{ﬂgkaf%ﬁr pada perutnya. Reri snde, ' ﬁﬁﬁ,

menolak,harga- dird dun men berpegangan pada besi

di bawah padel¢ Seorang peabantu memegang dangan

Riri dnn.nclingknrkan lagi pada perut Yusuf., Tetap

ia menolak dongan jongkel. Anak-apnk bersq;ak.7“h4’“ < COu ﬁ

@ Fembantu itu lOlbiBlk p;é;hé;linga xi22233¥5101- 'igjbed“‘

\ wtate- X bnhkan ditempeleng Riri, ?otapi dnpst menghindar

dan tempelengannya bahkan mengena pantat Yusuf.

Yusuf pura-pura serjingkat. anak.anak bersorak-sorai
lagi.



Riri mengusir anak-anak itu, yang hanya berakibut lwo.fuat
anak-anak lebih gembira ,}agi. oy ot

rledo i !f». -
[ X

Selama naik gori tadi, ternyata dompet Bu Dul ter-

jatuh menyelempit di antara gori-gori. Yusuf meli-

hatnya dan disembunyikanyv-s .

vi atds gori Bu Dul memberi komando: Herangkat !

Becak didorong anak-anak dan pembantu-pembantu;mulai

menggelinding. Tetapi Bu Dul tiba-tiba gelisah.

Ia mencari sesuatu di setagen, di bawah pantat,

di antara kutangnya. Akhirnya memberi teriak: Stop.

Semua berusaha mengetop massa gori berbecak itu.

~
@ Bu Dul; “Mana dompetku? Riri, kaubawa dompetku?"

Riri 3 "Tadi sudah dibawa ibu. "

ﬁh Dul; "Mana?" (memandang Yusuf, yang tetap masih
sinting berkacamata hitam las tadi) "Kau
tahAn?" '

’ Yusuf tak berkata apa-apa. Hanya mengangkat kedua
tangannya, 4an kepala mensago e kiri ke kanan.
Riri 3 “"Masih ketinggalon barangkali?”

Bu Dullah mulai turun lagi dari singgasananya. Su-
sah payah lagi. Sesampai di tanah, Yusuf dengan te-
nang memperlihatkan dompetnya di muka hidung Bu Dul.
Riri ketawa terkikik-kikik, Tangan Bu Dul menggaet
marah muka Yusuf yang mengelak menyeringai dan
menampar Jjengkel pula anaknya. Riri juga mengelak
luwes. Malah tamparan mengena pembantunya yang bermu-
ka tolol kurul~2§é. Reaksinya lucu. Anske-anak ber-
sorak gembira lagl, Komando Bu Duli"Ayo wemangkat!®
Anaok-anak mulai mendorong lagi. Bu Dul nenyetop(kfaﬁuvf,
NN lagi. i1a naik E;-bbali ke singgasananya. xosando. '

Becak start.

] 2
Miea & davpnq
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Senontaru,i%u ada pelancong muda kaum hiking
lewat membawa transistor. Dari transistor terdengar
\r
lagu, yang mengiringi becakﬁtﬁnnng berjalun mengge-
linding ke kota:
"Diapit kekasih dan mertua, wahaid,
Aku duduk bahagia dan santai.
Tetapi tahukah kau, kawan,

Tugasku amatlah rawan.

[cﬁoxufp&m
Yang satu minta cium sayang Loy
Yang lain minta sehelai uang. F;%FAQQ“
m

PYadahal kumisku bagaikan sikat kawat, [

Sedangkan dompetku gawat sekarat. i:#::;;:ML
dewu

Maka kutanyakan diri:
Mengapa selalu beginir
Apakah tidak mungkin di dunia kita,

Punya kekasih tanpa mertua? o fru Hul

Inilah s0al abadi, o sayang,

sejak bumi dan bulan saling berasmara
di bawah pengawasan sang tua Surya. L 0 qu‘ wV

Tetapi ingatlah, ya anda para muda, wv”#h%“

# e (o
Di hari kelak kau pun akan jadi mertua, )
maka la hum-pim-pah a la la humpipah. (*IPC&0¢‘“V
ounade V(eihan -

Humpimpah ala la hulpipnh ba™

O P
Datang dari pihak berlawanan.,dua mahasiswi bergon-
cengan. ALilian dan kawan. Mereka memperlambat diri
dan takjub melihat becak dengan gori segunung ber-

-ahkotakan pgronpuan gonuk datang. Tahu-tahu Lilian

nongonal~pengomudi becaks' Yusufrt'

Yusuf memang sedang melamun. Maka terlambat melihat
pujaannya itu. Malu ia menundukkan kepalanya di be-
lakang punggung Bu Pullah., K arena terlena, ia
nyaris menabrak tukang bakso di tepi. Tukagng bakso

mengelak d:n/olaknnnya merupakan tarian nenggeliknn),
? : 5 2 /
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| Pecak tergoyang’ dea(du Dull punik memegang kepala

1

Yusuf, yang lebih repot lagi mengendalikan becaknya.
Lilian dan kawannya Eﬁrthwa t{zpk ketolongan.

Tetapi bahican nerekavL‘SQ jaguh ke dalam selokan.
Riri tertowa terkikik-kikik sambil memukul pung-
gung Yusuf, yang sedang kewalahan mengendalikan
massa gori berjalan itu.g toparihio Funa wirgha

(Luncangan-guncangan becuk‘iﬂﬂ'jugn harus punya

khoreografi khuaua ,yang dicocogkun dengan lagu
di atas. Bu Dul maki-maki dan maki-makiannya ini-
pun juga harus diintegrasi dalam irama lagu tab:)

Yusuf diam saja seolah-olah berkata:“Salahmu sen-
dirlg kok menyuruh saya menyopir becak." (kallnat
itu b*‘a dikunandanqkan sebagal suara baiin yamng
terdengar publik:;\ ﬁéé&ﬁfienggelinding lagib{:;amg
"Dihpit gori iéﬁ’ﬁa ya, wahai,
Aku Giiii‘bingungﬁthpi santai,
Sebab tahukah kau, kawan.
Situasiku sungguh rawan.
Yang satu minta dirujak pedas,
Yang lain minta dilalap gemas,
Padahal aku tidak punya lombok merah
Sedangkan wesel pos ke mmana entah.
Raka kutanyakan diri:
Mengapa selalu begini? o
Apakah t$tak mungkin di dundie 4ni,
Punya papaya tanpa si gori?
Inilah soal abadi, e sayang,
sejak bumi dan bulan .emliémg berasmara
di bawah pengawasan sang tua Surya.
Tetapi ingailah, ya anda @ik Kelinci,
Di hari kelak kau pun akan jadi si Gorai,

Naka ]ﬁ‘ﬂn-pm%h a."f‘-gla Mi.par( {):)W

Humpimpah-a-la la humpimpah.*

& (Sélama kata? pumpimpah, diperlihatkan anak-anak

di tepi Jalan -sedang berhumpimpah.)
v
\”\ “N‘l“{n\ ,

o —

N T
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Jalan landai menurun. Karena becak besxrat, ream becak
kurang berhasil Padahul ai -ukziaéh orang naik se-
peda dengan lenyunggd tempat-tidur becar di atas
kepala. Dari arah lawan datang andong. Rem dol.
Yusuf berkeringat agak panik..Untung, sangat pas
sekali, ia masih uanpu lenyunup antara sepeda dan
andong. Urang dengnn ged di atas kepalanya itu agak
kehilangan keseimbangannya. Tetapi‘maalh tertolong,
karena dapat masuk halaman rumah orang, di mana ke-
betulan ada lima wanita sedang duduk saling meno-

Seiten
long mencari kutu rambut,. Tentu saja nereka.ea%s pa-

nik melihat gununmgegori—dan temput-tidur bera‘&igJo“

tadi mau menggilas mereka. Alhumiy%lillah. kalang-
[ oty
kabut dapat berakhir anan.‘Tnmpakoorang dengan tem-

pat-tidur di kepala itu,ornng optimis dan hanya ter-
iwanitu zxu memaki-ma-

Qu“

ki. Kusir andong (ia duduk diubelakangbanntai, te-

tawa kecil saja.

nang) hanya geleng-geleng kepala saja. Karena ia
melihat ke belakang ke mahluk becak dan pengendara
sepeda tadi, ia tak tahu ada dahan ranting kecil
tambu menaung ke jalan dan ia tersapu oleh rantimng
itu dan belangkonnya jatuh, di selokan. Tewpwik,
Belangkon i##a terapung-apung santai di air selokan

iang mengalir damai.

Bu Dulah yang hanya dappt selamnt dengan segala
tingkahnya yang konyol vemtuwss®jo memaki-maki so-
rirnya. Yusuf tenang-tenang saja. Tetapi Riri ke-
tawa nenqui-jadi,gun‘Tak betah menyimpan emosinya
yang geli:ﬂhe-ukul-nukul pantat Yusuf., Yusuf membma-
las memukul bahu Riri. Dibmlas lagi dan begitu silih
berganti saling pukul-memukul.

. Akhirnya mereka tenang.,
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Yusuf bersiul-siul, Bu Dullah, masih masygul, me-
lerok padanya, tanda tergang oleh siulannya.
Yusuf berhenti bersiul. Bu Dul melihat ke muka Iagb.
Yusuf bersiul lagi. Bu Dul menoleh daJ”E%%itik la-
gl. Yusuf.berhenti bersiul. Bu Dul melihat ke muka.
Brsiul lagi. Menoleh lagi. Begitu tiga-empat kali.
Saking jengkelnya Bu Pullah juga ikut bersiul seja-
di-jadinya.

Ada tukang gerobag sapi yang diselip mereka heran,
melompong. Lalu membuat tanda palang puda batu-ke-
palanya. Sinting!

Jalan cukup landai dan becak enak hampir tanpa di-
genjot sudah berjalan sendiri. Yusuf molamunih? -

demunan Yusufy

Lapangan universitas. Rektor beserta selwmruh ©enat
mahaguru, tamu-tamu undangan dan mahasiswa sedang

upacara beaarf:Lilian juga hadir di barisan muka.

Semua berbusana kebesaran. Di tirai belakang tampak ;
tertulis dengan huruf besar:"TEKNOLOGI TEPAT untuk el g

Soverw? loge L

inngsa Indonesia Seorang pengagara putri -

T ma“ﬁ*
t genit bergemda -
g4, memproklamasikan: Gy

_"Upacara pemberian hadiah luar biasa kepada Jjuara

‘l'eknologi Tepat. Juara pertama: Saudara Yusuf Kario-
sentono, mahasiswa honorer teladan dari Fakultias
Bengkellogi. Silakan saudara Yusuf tampil beserata
hasil ciptaannya." (Tepuk-tangan diiringi musik ira-
ma bengkel tadi yang gemuruh).
Dari belakang masuklah,di muka Dewan Senat, suatﬁ
forklift dengan di atasnya tumpukan gor{}iﬂh di-
mahkotai oleh Bu Dulah yang jaya melambai-lambai.
Porklift menarik semacam kereta bayi dengan Riri

di 6oy i Sam Jermnda
di dalamnya. Tampak LilianYeangat takjub dan meng-

elu-elu.
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rersis di muka Liliany forklift berhenti dan Sealin,
dengon elegnnfgn tempersilukan Lilian duduk di
samping sang mahasiswa teladan. Lilian dengan
bahagia duduk di samping pahlawannya, dibawah
tepuk tangan para rektor, senator, tamu-agung
dan mahasiswa. Tak terlupa para wartawan.
Tlelorm et gl nshgn )
Riri di kereta bayi itu marahvdan melemparkan
salak dan buah-b%ahan ke mahasiswa, wartawan Le
n : i | Pow tuakafi.
dan pa:n.l&ﬁggﬁru. Dengan penuh wibawa, tenang
dan harga diri martabat agung, para profesor itu
mengelakkan lemparan-lemparan Riri yeasg—motHe—pi-
® ", TG wadke pifg. n -
‘ . . ~
36 \wm-.

enyusul upacara penyerahan tanda bintang penghar-

gaan dari bapak Menteri. Pengacara genit tadi meng-
umandangkan suaranya ¥ens—sexy!
@ “Upacara penyematan bintang "Pijar Las" sebagai tan-
da penghargaan tertinggi kepada nahasisiﬁrﬁg;i ta-

ngan bapak Menteri Teknologi dan Seni Rupn(‘(_g lu—VJS\ ostalebs |

o ol .
Saudara Yusuf Kario-sentono boserta pacar dipersila- Hﬂﬁ%:z:ff-
kan maju."” ’wiqmuth_ . :

* Yusuf beserta Lil{;n maju danvdisemati bintang se-

Mentem besar piring makan. Lilinn mendapat hadiah boneka

“Wﬁrﬂﬂ yang bisa menangis, dengan ciuman di pipi oleh ibu

i:hﬁ' menteri., ibu menteri nyaris mencium Yusuf pula, te-

lanud .
tapi ternyata ibu menteri tidak lain dan tidak bu-

kan adalah Bu Dulah. lbu menteri bersin.

Parade penghormatan. Yusuf dan Lilian berdiri di
panggung kehormatan di samping Menteri dan Rektor
beserta para Senator.

Parade Angkatan Darat, Laut, Ydara dan Polisi.

& Disusul barisan ¥Wanita Abri yang caranya berbaris

. sangat genit sexy, tetapi elegan. Tampak tamu-tamu .
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¢ agung bergoyang-pantat secara tidak sadar bersama

dengan ayunan elegan barisan wanita Abri itu.
Mmenyusul barisan Keraton Yogya yang antik, dengan

musik dan gayanya yang lucu. Ternyata ikut juga
Semar Gareng Fetruk Bagong. Lalu Cangik Likbuk dan
embok-embok embany yang berbaris genit juga. Tappak
lagi para VIP tak sadar bergoyang pantat mengikuti
® irama kaum Limpuk-Cangik. Lalu karnaval rakyat
dengan khoreografi Sanggar Tari “Nini Thowok "
Ydgya yang terkenal jenakanya. Mwsik weviate ,9“‘1“ P’V"bW’-

(3% L worh . Coaf. e melibuabu

Lamunan Yusuf pecah, karena becak nyaris menaberak

pak Polantas, yang bertipe Gatutkaca tetapi lucu,
berkumis tebal dan rupa-rupanya agak tolol juga.
Becak dipeluit ggr diproses-perbal.

Rem hampir tidak makan dan nyaris seorang perempuan
genmuk yang sedang berpariwisata domestik dmg suami-
nya yang kurus-kering terkena becak. Ia menjerit dan

@ dengan kepala bergoytmg’ seperti lehernya dari per,

mengungkapkan amarashnya. (Mulut sibuk makan kacang

atau apa entah). Wajah suaminya cungir-cungir mera-
. sa terhina, dan mengumpat. "ferempuan gendut” kepada
E gu Dul, lsterinya sekarang yang merasa terhina.

*Bilang apa’"

Suaminya terkejut, tidak mengira. '“nggak apa-apakok."

C;gzgan wvaojah sok-wibawa rolantas memandang kepada

Yusuf, kepada Bu Dul dan akhirnya kepada Riri.

Wajah Pak Polantas tadi dalam bayangan Riri tiba-

tiba berubah seperti topeng dagelan dari karnaval

atau dari bancak-dhoyok Bali. Riri tak bisa menahan

ketawanya. Polantas yang tolol itu mengira ia raamah

dan tersenyum manja. Topeng menjadi lebih lucu lagi.

Riri ketawa tak ketolongan. ibunya bersungut-sungut.
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Tetapi tiba-tiba Bu Dul terbuka matanya. Ternyata
rak Polantas itu adalah salah satu kemenakan jauh,
yang dulu dikenalnya ketika masih kecil. Dengan sa -
nrpat familiar seperti kepada saudaranya sendiri ia
menepuk bahu pak Polantas yang masih bergaya wibawa
tadi:
"0 Alllaanaah! Kok jebul...hei ketemu lagiii...Bang
Samsi! Kau jadi jenderal ya sekarang. Sudah lama
nggak jumpa. Gimana kabar sang adinda isteri? (Polisi
tampak tidak senang disapa begitu familiar di tengah
Jalan}aerhu tidak menguntungkan gengsinya) ee..lho,
isterinya yang mana ya, jangan-jangan sudah ganti
lagi Polantas kelihatan jengkel) Atau masih bujang-
an? (Polantas melihat ke Riri) Lha iya, ini anak
saya Riri. Sudah besar kan. Rii, ®i, kasih tangan
pado kemenakanmu. ini Bamsi, anaknya Pakde Mungkir,
ah itu lho, jembatan Code pas pal listrik yamg se-
tahun roboh tidak diperbaiki itu. Ya dulu masih
menggembala kerbau, kan gitu ya Si. Lho, lha kok se-
karang sudah jadi Gatutkaca segagah gini. Jenderal
Si, kau bener-bener jenderal. Ah, ya beginilah Riik,
dulu ibumu itu priyayi kaya dazi%?ébSnlai masih
telanjagz{?gzzf pakaia sabuk tok,vburungnya merdeka
berdaulaty Lha sekarang ibumu jadi *engkulak gori
miskin dan beliau jadi jenderal . O dunia, o dudria!™
(Sementara bu Dul berceloteh demikian, tnmpatﬁﬁ:z:-
la dan wajah pak Polantas hanya bergerak-gerakvse-

perti wayang golek saja. Keaksi-reaksi terhadap ka-
ta-kata Bu Dul merupakan suatu tarian juga. Dan
kadang-kadang ia memperhatikan kepada Riri. Riri
yang selalu saja berfantasi wajah Polantas itu de-
ngan wujud-wujud topeng, tidak bisa memahan ketawa-
nya. Yusuf tampak rade bingung juga menghadapi si-
tuasi yang tak keruan itu.
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Malajplah anak-amak dan orang di kakilima mengerumu-
ni becak dan rolantas.

Dalam pandangan long shot atau medium long shot,
tampak keakraban Bu Dullah dan Pak Polantas yang
sebenarnya lebih terpesona oleh Riri.

Ada jiip patroli Polantas lewat. Komandannya jeng-
kel melihat bawahannya begitu enak-enak bercanda.
Diklakson keras. Pak Polantas terkegut. Kelihatan
bingung. Anak-anak kecil disuruh bubar. Tetapi anak-
anak sulit disuruh pergi. Seperti lalat mereka kem-
bali lagi mengerumuni becak ajaib itu.

(snapshot) oceorang anak kecil yang digendeng ibunya
menunjuk pada Riri : “Kokak itu manis ya dur”

Pak Polantas mendengor dan melirik aksi kepada Riri,
yang melengos malu aenang.‘égggﬂmenunjuk pada Polisi.,
Anak kecils “Itu Bawah hidungnya kok ada tikusnya
ya bu?" Pak Polantas melorok matanya menakuti anak.
'erburu-buru ibu yang menggendong itu pergi. Tapi
masih tampak, selama pergi ia ketawa sendiri, geli

,juga.

Bengan Kkesal Pak Polantas mengambil bloknot dari
sakunya. Sambil menghela nafas panjang. Anak-anak
pada melompong. iusuf mengambil sebungkus rokok dan
Polisi ditawari. Terkejut den melirik 1a memandang
pada Yusuf yang ketakutan. la tegas menolak. T‘tpi
setelah berkali-kali melihat ke kanan dan kiri, ia
toh menerima rokok itu dan menyalakannya dari korek-
api gesek dari Yusuf., Sekarang ic serius mengambil
potlot/ballpoint dan sangat serius bertapnya:
"«"Nama siapa?"

bu Dul: " Ayaaaa Samsi ini. Kok berlagak nggak tahu

P e

aja."
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Riris "Yusuf Marsudi.”
ﬁu Duls "Ya, Yusuf Marsudi. Anaknya pak Kariosentono
Tetapi ini anak baik lho, dik Samei. Jangan diapa-
apakan. Nanti kau saya genjot dengan gori nanti.
Polisi (pura-pura tidak mendengar Bu Dul):"Alamat?"
_?h Duls Aaah, gitu aja sudahlupa. Jalan ini terooos
saja. Lalu ada pohon manggis, ada tiang perkutut
tinggi. Sesudah jembatan. Di kiri ada begngkel las.
Itu bengkelnya dik Rahmat, kakak dik Yusuf ini. Dia
Juge orang baik. Jangan diapa-apakan. Nha rumah sa-
ya juga dibaris itu. Dua rumah lagi, nhah itu rumah
Mbok-likmu, 5i. Mari ta mampir, jangan rikuh, dumeh
sudah jadi jenderal."
Riri:"He-e mas Samsi. Mampir deh. Bhganimama kabar
yu Jiyem? Masih laris warungnya? (mata memandmnng ge-
nitt)Pak Polantas kalah terayu. la melirik dari su-
dut matanya ke Riri sambil bergaya:"Banyak tugas."
Bu_Dul memukul-mukul bahu pak Polantas sangat akrab:
"Ayo dik Samsi. Jangan dumeh lho. isterignya dibawa.
Kalau belum punya,nanti saya kasih. Mampir ya dik?*
Tiba-tiba datang lagi jip patroli tadi. Marah-marah
kemandannya mengklakson. Becak disuruh pergi. Polamn-
tas dipanggil. Polantas menyampaikan hormmat, dan
lesu ia menuju jiip.
(-
'Egnpak reaksi Egggfngy dan orang-orang di kakilimma:
® = "0 dia dimarahi.”
=Tidak, dikasih permen."
="Tuuu, komandannya kayak meledak."
="Ngoaak, memang begitu selalu rupanya. “
="Komandannya kalah gagah."
="Kumisnya, kumisnya. Kalau itu diserduggkan pada
komandannya, pasti gatalan dia. "

=*0ooh, dia tidak marah. Kasihan kalau dimarahi.”
="Mas Samsi itu polisi baik. "

=¥Semua orang berkumis cuma tampaknya saja serem.

A T ——

d
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Tetapi hatinya baik."
="Yanah, belum tentu.”
Tiva-tiba anak-anak bertepuk-tangan. Tampak pak
® Polantas mendekat. Anak-amnk:"Tidak dimarahi pak?”
Polantas: "Tidak? R
Ahnk-angE:“Diauruh apa tadi, pak?®

=

zgigﬁﬁgg_x“Diauruh mengusir kalian. Sana! Nanti sa-
ya dimarahi lagi."
(Anak-anak berlari pergi sambil bersorak-sorak seper-
ti biasanya anak-anak.)
Becak sudah sampai di muka restoran gudeg. Ada be-
berapa pembantu sedang mengangkut gori-gori masuk.
Bu Dul berurusan bisnis dengan yang punya restoran.
Riri dan Yusuf duduk berdampingan beristirahat.
Datang penjual es putar.
Riri memanggilnya. Mentraktir Yusuf.
Yusuf pada awal-mula tidak mau. (hanya tampak dari

. ‘ geste-gestenya) Tapi toh Riri memesun dua gelas.

® Cara penjual es memasukkan es putar ke dalam gelas

Juga sudah merupakan khoreografi tarian yag meng-

asyikkan. Yusuf ketawa dendiri,
& Riris "Kenapa ketawa?"
ngggx “nygak apa-apa.” (geleng-geleng kepala sam-
bil mengamat-amati khoreografi si tukang es

yang dipesan juga oleh orang lain.

<:;%at1ah dua orang pemuda pongnQ;zwkzgu, dengan gi-
tdr. Sambil menikmati es putar, merekavmendongarkgn
dua pemuda itu. Pada kaosnya tampak tulisan:
Akademi Seni Musik.
(Dua pemuda itu tampak menghayati senipnya. Gaya

® tmdannya juga menarik dan sekaligus jenaka. Tampak

Yhsuf dan Riri tersenyum bdersama. Kadang-kadang Riri

saking senangnya, menyenggol-nyenggol Yuguf yang te-
nang.

SR i e TR ———— = —
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Lagu agak melancholik, tanpa terlalu suram.
]

Jika di kakilima aspal kersang

kaujumpal sekuntum bdbunga terserak,

pungutlah itu dan bersyukurlah, sayang.

Memang kata orang masa depanmu suram,
namun aku tak akan mengelak.

Sebabr dalam hatiku telah kurekam

Nyanyionmu dan dambaan mata.
Bunga terserak, bunga terbuang,

Kupungut kau dan kuseka.

Aspal kelabu dan keras sepatu.
Diamlah, apa guna tersedu.
Kan aku masih ada

Di tengoh bondongan massa.

Hanya untuk memungutmu, bungaku.
Kusisipkan kau di lubang sakuku,
Dan bila ada kawan tanya: hei mengapa,
bungn sejelek itu tak bergarga.
Akan kujowab: aku ingin memberi

Tanpa minta sesuatu kembali.

Setnb, dalam hatiku telah terkulun
nyanyian dan dambaan hatimu tersenyum. *

( Tampak Riri melamun. Pelan Yusuf memandangnya
hati-hati dari samping. Riri masih tersenyum sen-
dirian;)

Yusuf: “Kenapa ketawa."

Riri (terkejut) "Apa?"

Yusuf: "Kok ketawa."

Riri ; "Nggak apa-apa." Lalu spontan esnya di dalam

gelas yang tersisa dimasukkan ke dalam gelas Yusuf.

Yusuf maumengelaknya, harga diri. Tetapi paksaan
Riri lebih menang. Yusuf mengangkat bau senlah

bergumams:“Salahmu sendiri.” Dan es dihabiskan lezat.
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Kedua pemuda pengamen itu melihat pada jam-tangan.
Tampak terjingkat dan mencari becak. Mereka mende-
kati becak Yusuf yang sudah kosong. Mereka minta
diantarkan (hanya dengan geste-geste saja) .

Yusuf setuju dan mengataokan seasuatu kepada Riri,

Ia naik sadel. Kedua orang itu masuk becak.

Dul dari jendela restoran memberi isyarat-i-
syarat, dengan jaris Empat jari ditunjukkannya.
Yusuf mengangguk.

Bu Dul masih lagi memanggil.

Memberi isyarat dengan menggambar lingkaran (jam)
dan tanda angka 4. Tetapi jari-jarinya agak over-
acting dan mengenail wajah seorang laki-laki priyayi
keraton yang khas priayayi. Tampak sekali kemasy-
gulannya. Riri menutupi mulutnya agar tidak kentamra
ia tertawa geli.

Juga Bu Dul menutupi mulutnya tanda geli.

Priyayi itu.masih menoleh dan ketika melihat Bu Dul
cekikikan, ia tampak marah, tetapi dalambentuk pri-
yayi Jawa Keraton yang penuh kebudayaan menyipmpan
segala kekesalan dalam jiwa. Ia berjalan terus. Te-
tapi toh tak bisa menahan dan menoleh lagi.

Riri melnmbaikan salam nakal padanya.

Wajah priyayi Jawa itu seperti terkilat bara marah.
Tetapli toh terpukau juga oleh kejelitaan gadis itu.

_

Yusuf d4i dalam rerjalanan mengantar kedua mahasiswa
itu menuju kampus. Terjadilah dislogs .
13 Adik punya pacar kok manis ya.

!

~

¢ Pacar mana.

11 Yang makan es putar tadi.

Bukan pacar.

=1




g
(]

|

Tl L ol B o B e

N
Y

\

o ol ooy

-20-
Ah, mosok. Saya lihat tadi.

i1tu anaknya Bu Dullah yang sering setor gori
ke restoran gudeg tadi.

Kok manis ya,

Kami dikenalkan dong. Boleh?

Boleh saja.

Lho, kok boleh?

Mengapa tidak boleh.

Kan pacar hek milik sendiri.

Monopoli.

Dia dbukan pacar.

Tapi dia sangat cinta padamu,

Kelihatan sekali.

Ah, semua gadis selalu kelihatan begitu,
Hanya kelihatannya.

Tapi tadi itu kelihatan betul,

Kau tak suka padanya?

Biasa.

Kasihan dong. Bertepuk sebelah tangan.

Siapa yang menyuruh bertepuk.

Ah, anda kejam ya. Gadis begitu manis kok bdiasa.
Xau suka padanya?

Nantivmarah.

Buat apa marah.

Kan dia pacar adik. Harus marah dong.

Ah, sudahlah, sekarang kalian menyanyi saja.
Kalau mau menyanyi, nanti nggak usah bayar.
Nah, betul kan. Adik mengelak. Jadi, dia pacar

anda.
Tukang becak begini kok dipamsari. Siapa imau.

Lho, siapa tahu.
Kita harus melihat fakta-fakta dan realita.

Jangan hanya wishful thinking.

43 Heh? Saudara terpelaja; ya..Kok biag bghnan ing-

gris.
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Y: SMA. Tapi itu duluuuuu.

Jaman Mejopahit. Sekarang D.R. Drop-out.

lg O ya sekarang kelihatan. Tangan anda begitu halus.
(Melihat ke bawah belakang) Kaki saudara juga ha-
lus licin.

z& Nasib tidak punya duit.

23 Kami berdua ini juga tidak punya duit. Terpaksa mg-
ngamen,

Y: Banyak hasilnya?

1: Tidak tentu. Kadang-kadang depat lotere, kadang-
kadang sabuk seperti semut. Begini (pinggang se-
nut)

23 Burangkali kalau tidak untung, kami tahumr muka
Juga drop out.

Y: Lalu ke mana?

zz Transmigrasi (ketiga orang itu meledak ketawa)
Eg Cari janda mvda yang kaya. Adik tahu alamat jan-
da - . yng kayar
Tahu.

Mana alamatnya’

Itu tadi juragan gori saya tadi.

(Kedua mahasiswa itu spontan) Hesaaat Wwoso'
(1alu mereka menyanyi dalam bBecak. Orang-orang di

=2

tepi jalan sampai heran eemua.) Yusuf tersenyum,

hyanyian: )

"0 Janda muda yang kaya,

Nomor telponmu berapa?"

"Beta mah'siswa yang sedang tenggelam

Menganga haridepan yang .duh-aduh suram.”

(Soorang mahasiswa dengan suara kop tinggl seperti
perempuan):

"Saya janda kaya lagi muda,

Harta-karunku tiada terkira.
Maka aku butuh mahluk penjaga:

Anjing Herder yang cendekia.”
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(Bersama-sama) "Aduh mak! Mok! Betapa sengsara,

2 »
Mah'siswa tanpa kertas Bank Ilndonesia

*0 Janda muda melarat,

Mana kau punya alamat? _

Beta mah'siswa yang sedang tenggelanm

Menganga haridepan yang duh-aduh suram.”
(Mahasiswa yang satunya, bernnda kop tinggi jugn)
"Saya janda muda tapi miskin.

Kulakanku tempe dan tahu asin.

Maka aku butuh pemikul bambdbu

‘Mtuk mengangkut daganganku.®

(Bersama-sama. Yusuf juga giat ikut megnyanyi):
“Aduh mak! Mak! Betapa sengsara,

mah'siswa tanpa kertas Bank indonesia.’ [
(Kedua mahasiswa):

"Ya sudah, aku menyerah.

Jadi tani jadi tukang,

Asal jujur berhati riang. g
Pasti jumpalah dara indah."
{Semua, lusuf juga):

"Lihat mak! Mak! Anakmu gembira,

Jadi menantu Dirut Bank Indonesia.”

Mereka tiba di Akademi Musik.

Kedua mahasiswa itu tergesa-gesa mau lari masuk,

karena rupa-rupanya sudah agak terlambat. Tetapi

mereka kembali dan berpamidans

1: Sering kgaini saja ya dik. Nggak apa-apa.

23 Nggak apa-apa. (menunjuk padas mahasiswa-mohasis-
wi) Itu mereka kan cuma tampangnya saja mahasiswa.

sungguh, cuma tampangnya.
1; Jiwanya tukang becak. .

I
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2: "Nah, adik lain. Adik tukang becak."
1: "Tampangnya. Tapi jiwanya mahasiswa."

L aad

Yusuf hanya menveringai memelas saja)

L)

nN

¢ "Ayahku selalu biiang: Istilah mahasiswa itu

{

jelaek. Mahaana, aduhai, kayak dewa. Sombong dan
bohong. Maha....juilah.
Apa dia bilang ,Sang Jenggot Tua saya itu?
TO-LIB, Tolib, itulah istilah Arabnya.
Artinya: Yang selalu ingin belajar.
kapanPUN, di manaPUN, denfran cara apaPUN,
dari siapaPUN, dan ....

1: (tak sabar)"amPUN, amPUN ampun. (dan menarik
kawannya masuk kampus. Mereka lari sabbil melam-

bai pada Yusuf)

Yusuf masih menungegu di pintu. lLesu ia duduk di rum-
put. Lalu pelan berdiri lagi, lesu melamun memikir-
kan nasibnya yang sedih. Ia sekadar berjalnn-ji&alan
sampai tiba pada bagian Kampus-dengan semacam arena
terbuka (utau hanya di bawah pohon rindang saja)

Di situ ada lokakarya di bawah pimpinan seorang do-
sen puteri, yang wajahnya maaf buruk, kurus tetapi

genit.

;uatu grup mahasiswa sedang memperdengarkan salah

satu lagu ciptaannya sebagai latihan. lLapgu senti-
mental yang buruk sekali, bombustis karikatural.
"0 Angkasa sewarna rosa senja,
Betapa kutumpu cintabaktiku remaja
Demi kejayaan tanah-airku.
Semoga seluruh budi dan rasa
berkenan demi persada Nusantara."
(dinyanyikan oleh seseorang yang bertu-

buh besar, kekar. tapi bersuara kecil)
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" Dosen: Nah. Ini yang saya khawatirkan. Kalian

han i cpssid
belajar di Akademi sini, tiduk untuk membuai-buai
kesyahduan semu yang mengeanja kalbu ke dalam im-
pian-impian yang hampa. Tahu?
(di belakang kata-kata yang digarisbawahi di sini,
ditampakkan reaksi tingkah paru mahasiswa, yang
serios tetapi toh berkesan lucu) )

i{_{\' a buruk, v\““ &

Nah, denpgar. Itu,contoh musiky yangVsaya khawatirkan
akan merajalela di kalanean...kalangan apa? Kalang-
an GENERAII MUDA.

Romantika es-krim ! Yo itﬁlnh. Siapa belum pernhh
melihat es-krim (hampir semua mengacungkan tungan)?
Ya, persis, persis. Kalian ini touhunya hanya memper-
olok-olok dosenmu saja ya. Apa itu eskrim?

Eskrim merayu lidah belska. Tetapi tidak memberi.
protein samasekali. Apalagi dari ndlai gizi, nol,

ya nol besaaar. Itulah romantika palsu.

Ro-man-ti-ka (semua) paaaalsu.

(dosen berkecak pinggang, melihat dari sudut mata,
kepala oleng genit, kepada mahasiswa?2)

Kalian harus membedakan antara romantika murah
disini, dun dipihak lain , dan di pihak lain ini
yang benar: dambaan citarasa yang merindu mulia."
(Mahasiswa: oooooh!)

Jadi yang harus kaucari: dambaan citarasa rindu
secara mulia, secara ningrat, secara berisi.”

(Ibu Dosen melangkah dengzun kesan sedang merenung
serius. Dan genit tiba-tiba menghadap ke mahusis-
wanya dengan gaya khas:)

"Musik yang kauciptakan ,"harus ya harus, coba re-

nungkan serius, serius kataku, harus (nyaris berbi-

sik misterius) dengar?

harus menghindar dari citra raden-ayu (agak guduh

sedikit suasananya) hiasan istana yang sudah jadi
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musium, hai ingat itu. ®etapi .....gadis petani
yang sehat, sintal (gaduh sedikit) berisi, tetapi
i x = (1]
g22124 Ui ah T&Mﬂ han s kadi am Catd- o fvkom .

(Seorang mahasisea mengangkat tangan, bertnnya)

" o o 0
Sintal itu apa ‘m Bu DosenT” Sauhi AL k&—
Wajah bu Dosen tampak gusar dan d&S#an membusunglesh
dada, pergi dari mereka menuju ke sudut, di mana
sudah siap suatu grup untuk memperagakan kreasinya)
Dosen: Sudah anak-anak, Kita harus meneruskan acara.
TETEEE—
Ayo, sekarang grup B. Coba. Perdensarkan daya-kreasi-
mu. Jangan memalukan Ibu Dosenmu ya! "
Semug:"™idak, Bu Dosen.”™ ?ghyaAunak-anuk TX)
Dosen: "Ayo mulai." Suar—
TETEE————
Musik mulai.
® .
Dosen: Stop! Nanti dulu® (genit) Apa judul tema
ciptamnmu ini?"
(Mahasiswa?2 grup itu saling berbisik, di antaranya
dua orang yang mengamen tadi.)
"PUISI GENERASI MIUDA"™
(Tepuk tangan hadirin)
Pengamen tadi atas nama kawan-kawannya menerangkan:
"Ini yang kami sebut: MUSIK TOTAL. Artinyas
Saudara tidak hanya MENDENGARKAN musik, tetapi juga
MELIHAT musik, MERABA musik. Bahkan mungkin bagi
B T
yang ada di dekat kami : MENCIUM BAU musik kami
dy > Husie \MJL
(gaduh) Hanya MERASAKANYDENCAN LIDAH kasd ma-
andmked BhR: Tanya." / sepeil
8ih belum 1k a agoimana caranya." . (gaqvuvﬂ»
- — menar|
Dosen: Sudah! Jangu;\BEnyak omong-~-kosong. Q
———
Ini akademi musik, bukan fakultas filsafat.

Perapgaoan berikut messwe—adalah musik sekaligus

tarian oleh grup itu, dengan penghayatan yang jujur

dan khas binal remaja sekarang. Alat-alat musikpun

. ¢oi buatan pribumi, kentongan ., kotekan, drum aspal

dsb,
7
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“Aku lahir di tahun limma-pulluh-limmma. -1
: Maoka terlambat tak hadiiir, sayang,
5 : Ketika proklamasi Sukarno-dan~Hatta
J, bergelora di gelombang medan mapgneeet
seantero planeeet.
}- "~ Dan maaflah di tahun ennam-pulluh-limma
'ku masih di S.D. bermaiiin kaaanasti;

menari Dewiemini-ingin-lekas-nona

berkejaran layang-layang-putus-benasang

! yang jatuh di gasang. .
| Maka kini di tahun ﬁﬂm

Carnin iy
Bisaku hkanya mengelaGFZ$a4acuL&1L
Kemdati kantong kempes, buruh sini bonceng sana
Tetap aku membengkel nyanyi puisi

senyum lastari. "

Akhir nyanyian masih diberi klimaks ekstra
komposisi instrumental yang terdiri dari
pukulan-pukulan berirama seperti dalam pem-

bukaan adegan pertama film ini.
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Yusuf selama itu Xkut mendengarkan semua dari ba-
lik pagar-hidup. Dan lamunannya kembali ke beng-
kel kakaknya. Ia melihat kakak dan rekan-rekannya
(tampak dalam iringan musik para mahasiswa itu)
sedang bekerja mati-matian. Melihat iparnya dengan
kasih membawa kopi don makanan kecil untuk abang-

nya dan untuk rekan-rekan.

G

Ia melihat beberapa langganan, antara lain Haji
Tauhid membayarkan uang kepada kakaknya. Ia melihat
kakaknya memberi uang belanja dari uang itu kepada
isterinya. Dan isterinya memberikan makan bagi dia.
la melihat diri-sendiri bekerja dalam bemngkel itu
juga, tetapi lesd tanpa ganirah, memalukan.
. st

nelihat diri sendiri sebagai semacam "pemuda
Brisk" pegawai parlente membawa tas samsonet, masuk
ke kantor-besar. Diikuti pandangan iri oleh gadis-
gadis. la duduk di meja tulis. Sekretareshya datang
(tentu saja Lilian) membawa kopi dan map. la tinggal
memberi tanda-tangan saja dalam dokumen-dakumen iatu.
Lalu ia tiba-tiba berdiri, sakit. Lilian tanya prih-

atin. Ada apa? Ambeien. Dan lamunan pecah.

Lesu ia menuju becaknya dan ia pulang, menggenjot
Becaknya dan sambil melamun lagi:

G5

Ia, berpakaian sport "' bersama Lilian tentu saja
dengan asyik-masyuk masuk ke dalam restoran Anecol.
Disambut hormat oleh hadirin-hadirat ya_ng semua
serban VIP, Semua wanita dan gadis terpukau, .mata
tertuju padanya. Elegan (overacting sehingga mener-

tawakan) ia melangkah bersama Lilian (yag tentunya
‘melangkah seperti dalam mode-show ) i

TR, e 1 15 it g S £ ST
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ke meja maokan. ia memesan jenang katul dan sing-
kong rebus dengan gula Jawa. ?elayan—pelayan bingung
daun para hostess mencoba merayunya untuk memesan
dari kartu yang bergaya internasional.
(Semua tadi tanpa sepatah kata. Hanya geste. reasan-
an singkong-rebus dan Jenang katul ditulis dalam
note pesanan.) Ia beesikeras untuk mencari pesanan-
nya itu. Kan dia VvIY. \ternyata Riri)
Vi ujung restoran duduk seorang wanita cantik mewah
seorang diri. Ia berbisik-bisik kepada seorang
pelayan. Pelayan mengangguk. i1a pergi ke meja Yu-
suf dan Lilian, dan membisikkan sesuatu dalam te-
linganya. Yusuf menoleh dan memandang ke sudut itu.
Lady itu mengangguk menawan hati. Yusuf tersenyum
dan mengangguk juga. Lalu ia mengeluarkan kartu-na-
manya dari saku dan diberikan kepada pelayan.
Lilian melihat itu semua tentu saja terbakar curiga.
Vengan kilat mata sengit ia memandang ke wanita di
sudut itu. Wanita itu tersenyum dan mengangguk pada
Lilian. Lilian benci melototkan lidahnya keluar.
Lady tadi hanya bernafas panjang. Bahkan semakin
memukau, kepala oleng dan sangat menggemaskan.
Lilian tampak murah-marah kepada Yusuf. Tetapi Yu-

suf menenteramkannya.

6::) ?eluyan memberikan kartu noma Yusuf kepada wanita

elegan itu. Terbacalah:
Prof.Yusuf Marsudi
Komponis Musik Kontemporer.

Dirut rPadbrik Mesin Las.
wanita itu tersenyum. internasicuals
Lilian naik pitam . JIa menuju ke meja wanita itu
dan mengajaknya berkelahi, Kedua wanita itu mem-

buktikan keunggulannya dalam silat-pencak, tetapi
elegan, feminin. vadi lebih tari dari berkelahi,
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Pencak diiringi musik sepadan. =28=

Tak jelas siapa yang menang. Publik 41 restoran
itu Ymhkan bertepuk tangan, dikira suatu pertunjuk-
an ekstra untuk menambah semarak restoran.

Yusuf diseret keluar dari restoran itu.

Wanita cantik tadi, alias Riri, tersenyum dikulum,
relabuhan

Lanunan meloncat keVkapal yacht di teluk Ancol.
Pakaian sport air. la sedang menikmati motorboat
lux bersama Lilian yang berpakaian mini.

Vi dermaga mereka bersua dengan kapal yacht dan di
atas geladak ternyata berdiri, menarik, Riri tadi.
Tetapi ia ditarik pergi oleh Lilian.

seorang . laksamana muda dengan seragam leng-
kap putih gala datang padanya, memberi hormmat mili-
ter dan memberi suatu surat panggilan.

Surat berisi kattebelletje pendek:

"Penting sekali! Saudara diundang membicarakan

suatu acara Negara dengan Dirjen. Deparlu. Tertan-
da: tak jelas, hanya beberapa huruf jelas: R,r.

la berpamidan dengan Lilian, berpakaian dan

dihantar oleh laksamana muda tadi, pergi ke....

Ternyata Dirjen Deparlu tadi adalah Riri, yang ber-
pakaian anggun dan mengajak duduk di dalam kammar
dalam kapal yacht-nya.

Hidangan tentu saja es-putar. Persis. Pelayannya
menuangkan es putar dalam gelas juga dengan tarinya
seperti pak penjual es-putar di pasar. Dan memang
pelayan yang berpakaian gala itu pak Es putar di
pasar dulu itu.

Riri : "Saudara Yusuf, anda komponis besar dan tenar.
———

Negara membutuhkan jasamu. Dalam tiga hari isdi,
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@ Republik kitnFya?ﬁkagung ini akan dikunjungi Ratu
a1

Sikirit dari “+ Sentral. Mereka tidak suka mu-
sik klasik apa lagi pop. Kesukaan mereka musik kon-
temporer, serba irama magis, anggun tetapi penuh mis-
teri, Pemerintah Pusat hanya melihat satu kemungkin-
an. Saudara Yussuf-lah orangnya! Bukan? "

Dan sangat manis jari-jarinya menyeka pipi Ymsuf.
Yusuf membusungkan dada. Ia berpikir sok-berat se-
kali seperti laiknya orang besar dan tenar.
Tiva-tiba ia menghabiskan es-krimnya.

Nyonya Dirjen tersenyum penuh pengertian, dan seba-
gian dari eskrim dalam gelasnya dituangkan ke dalam
gelas 1usuf, persis seperti di pasar dulu.
Nyonggwgifjgp mencium pipinya dan berkata lembut:
I;;; yﬁ. Ini tugas Negarao. Gengsi Negara ada dalam
tanganmu. Tunjukkan kau patriot sejati.”

ziggg diam sejenak, sangat serios.

"Baiklah, nyonya. Kebetulan ada ilham. Tetapi maaf-
kan, saya harus konsentrasi sebentar."

33531 "Silakan. "

fusuf mengambil dari sakunya kacamata las hitam yang
dulu itu, dipasangnya di mata, dan mengambil pe-
dang perwirg dari sang laksamana-muda yagg tadi
berdiri hormat di sudut. Dan mulail mencipta.

Pedang laoksamana menjadi alat las di bengkelypya.
Dan ruang yacht juga menjudi bengkel kakaknya.

Musik suara pukul-besi dsb. terdengar.

Lamunannya pecah, disebabkan suara gemuruh mengejut-
1il’j kan,.
Ternyata ia dengan becaknya terperosok ke dalam

selokan bersemak. Rekan-rekannya keluar dari beng-

kel dan menge jeknpa.
Rahmat, abangnya menggeleng-gelengkan kepalanya.

P —

S ——————
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Pertemuan dengan ayahnya yang sakit di dalam
serambi bBelakang, tempat ayahnya sedang berbaring.
iparnya, isteri Rahmat sedang merawatnya.
Ayahnya lama memandang pada Yusuf. Mata semakin
mengaca. Yusuf menundukkan kepala.
Ayahnya: Yus, ayahmu minta maaf....
IEEBE. t Sudah Pak, bagaimana pum saya yang salah.
ﬁi&ﬁ ¢ Bagaimana pun ayahmu minta maaf,
tidak bisa menyekolahkan kau.
ZEEPE : Tidak pak, tidak. Saya yang salah.
ﬁ!&ﬁ. t Setiap ayah menginginkan anaknya lebih
maju dari bapaknya. Tetapi...
Yusuf : Ayah jangan berkata begitu. Sayes yang
kurang mengerti.

Ayash : (kepada menantunya) Di sebelah sini.
g (isteri Rahmut segera memijat ayah mertua-
nya di bagian badan yang sakit)

(Yusuf memandang kepada iparnya, yang begitu baik

budi kepada ayah suaminya.)

@

Ia melamun lagi tentang Lilian. Lilian yang ahli
melantai. Lilian yang menang mode-show., Lilien yang
lincah berbahasa Inggris dan menghantar tamu asing
melihat-1lihat toko suvenir perak. Lilian yamng
bertoga wisuda sarjana. Lilian yang duduk santai
dengan bikini di kolamrenang hotel internasional.
Lamunan pecah dan ditempat kepala/wajah Lilian tam-
pak kepala/wajah iparnya yang sedang merawat meratu-

anya.

(::) la melihat jam wekker. Menunjuk jam 3.50.

fusuf: Pak, minta pamid. Saya harus menjemput Bu
m
Dullah d4i pasar.

Ayah 3 Oh, kasihan kau Yus. Anak SMA kok menggenjot
T  Dbecak. ' : ' : :

i
1

A S
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@ Yusuf: Ah, nggak apa-apa. Latihan sport.

e,

Azebﬁ: Untung ibumu almarhumah tidak pernah meli-
v hatmu kau menyopir becak.
(mengarah kepada menantunya) Iya Tik, ibupnya
Yusuf ini dulu begitu keras: anaknya bugngsu
tidek boleh bekerja kasar. Ia harus jadi
priyayi.
Yusuf : Minta pamid ya pak. Nanti kalau terlambat
¢ Bu Dul marah-marah.
ﬁl&ba : Bu Dul itu bawel. Tapi orang dengan hati dari
emas.
iﬁﬁggimﬁggggg s Anaknya Riri juga. (sambil melirik
pada adik iparnya, senyum dikulum)
£3§g£ : (melirik dari sudut matanya ke kakak iparnya)

(Tetapi tak berkata apa-apa) (kepada ayahnya)
Pak, minta oleh-oleh apa?

Ayah : Oleh-oleh? Oleh-oleh apa ya?
ipar : Ayah kan suka anggur obat-kuat.

Ayah : Jangan. Terlalu mahal.

L= ]

Yusuf : Nanti saya belikan.

L e

Ayah 1 Kau punya uang dari mana?

ok

Yusuf : Saya sendiri juga tidak tahu. . Tadi pedal

S BET b - Ty

becak ayah itu berputar. Lho, tahu-tahu da-
ri roda itu keluar uangnya. Aneh. Hudah ya
Pak., Sudah ya mbak Tik. (Yusuf keluar,

bersiul). (Tik tersenyum sayang)
Ayah (kepada menantunya) la harus punya isteri

yang mirip kau. (Tik tersenyum manja)
Menantu: O Pak, tidak ada. Di%8iHTH P hagya ada satu

[

Langit Barat menjelang senja. Merah jingga dengen

seperti saya.

awan-awan bherpelisir emas. Jalan raya, lalulintas

dan orang-orang hampir siluhet saja denggn lgtar‘
belakang langit kencana.

I
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Tampak becak Yusuf sedang bersusah-payah mengang-
kut Bu Dul dan Riri. Tampak Riri , walasupun duduk
dimuka, banyak berceloteh dengan ibunya dan sering
kali menoleh ke belakang, tangannya hidup bersolah-
bawa, asyik menceriterakan entah apa. Juga ibunya
tampakhhidup sekali cara berceriteranya.
Yusuf hanya diam menggenjot pedal becak.
Tangan Bu Dul tampak menunjuk ke muka. Dan kelihatan
Riri juga menunjuk-nunjuk ke muka seperti ada sesu-
atu yang sangat menarik. Kelihatan ‘siluhet-siluet
orang-orang di jalan memandang ke arah yamng ditun-
Jukkan dua orang di becak 1itu.
Ternyata ada orang pagi tadi, naik sepeda dengan
tempat-tidur lagi di atasnya. (Hanya Riluet saja
yang tampak) Ketika orang itu sudah lalu, ibu dan
anaknya masih setengah berdiri di becak memandang
ke belakang ke arah orang aneh dengan bed di kepala
tadi.
Kelihatan Yusuf memegang bahu Riri, agar duduk baik-
Haik di dalam becak.
Ada siluet sepedamotor dengan polisi menyelip mere-
ka. Tibg-tiba sepedamotor mengerem, Polisi turun
dari sepeda motor dan berkecak-pinggang menunggu
becak sampai di tempatnya. Ternyata kelihaatan,
itu polisi Gatutkoco tadi. Bu Dul kelihatan melam-
bai-lambai akrad dan menunjukenunjuk, seolah menga-
jok mampir di rumahnya. Becak becrhenti di muka pak
Gatutkaca. Tampak sangPolantns jual tampamg dan si-
kap aksi di muka Riri. Membongkok-bongkok segala agar
kelihatan luwes, correct, hebat.
Piba-tiba datang segerombolan pemuda ngedut, yang
nyaris menggaet Bu Dul. Bu Dul tampak marah-marah

dan menunjuk-nunjuk kepada pengebut yagng menghilang

tadi. Jelas maksudnya pak Gatutkaca harus mengejarnya
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Dengan gaya demonstratif kasih 1ihat kehebaAtannya,
pak Polantas naik sepedamotornya dengan guya pahla-
wan dan mengejar pemuda-pemuda tadi. Tetapi baru
berjalan 5 meter, sepedamotornya macet. Dia turun.
Yusuf juga turun dari becak yang sementara itu
sudah berjalan sedikit. Ppedua lelaki itu memeriksa
sepeda motor. Akhirnya, tampak Yusuf membuka tangki
bensin. Dengan tangangya ia demonstratif menunjukkan,
bahwa jelas bensinnya habis. Bu Dul c¢s minta permi-
8i, dan sang Polisi sial ditinggal. Sesudah mereka
pergi ., tampak Polantas jengkel menendang sepeda-
motornya. Lalu lebih jengkel lagi ia duduk di rum-
put.

e i no. 74 =« 78 harus difilm

tanpa kata satu-pun, mirip pgptopim.

mereka sudah tibe di muka rumah. Rekan-rekan Yusuf

tanya kepada Riri: "“Bagaimana pacarannya?"
Riri sengit menangkis: "Bukan urusanmu!®
karyawan: "Urusannya Bu Dulah?”
Bu Dul ¢ “"Kurang-ajar kau ya. Tukang las tahunya
- cumg besi dibukar. Nggak usah ikut urus!"
E&EZ&!&E.‘ "Nah justeru itulah Bu Dul yagg baik.
| Tukang las sih kerjanya (dan Jjenaka
tangannya seperti memainkan dua wayang)
mengelas dua ...dua...chihahoooo!
(Riri lari padanya dan ketus pantatnya ditendang.
Karyawan pura-pura kesakitan dan menangis: )
VMati aku! Mati aku!"(Lalu ia pergi ke temanpnya,
dan juga menendang temannya. iemannya ini juga
mengejek pura-pura sakit dan menangis. )
"Aduh dinda, aduh dinda, inikah tanda eintamuv"®
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rtiba datanglah menderu-deru gerombolan pengebut ta-
di. Ada satu yang melihat Riri, lalu mengerem sekoQ
nyong-konyong ciyeeet!

Ia menatap Riri. menggoda. Riri mengeluarkan lidah-
nya. Teman-temannya datang juga melihat gadis manis
itu. Mereka meraung-raung mengelilingi Riri, hanya
untuk bikin gaya saja. Riri mulai ketakutan dan
berteriak.

Pemuda;pemuda itu berhenti, satu kaki menyandar,
mesin tetap hidup dan mengelilingi Riri.
Karyawan-karyawan bengkel mendekati pemuda-pemuda
itu. Juga Yusuf keluar. Bu Dul tidak bise bergerak
apapun, begitu takutnya.

Amak-anak datang berkerumun, Ada yang diam-diam
mengikatkan kaleng pada bagian belakang salah satu
sepedamotor.

Pemuda-pemuda pengebut tadi dan para karyawan bené-
kel serta pemuda kampung tegang saling berpandané—
pandangan. Riri menutupi dadanya dan tampak pucat.
Yusuf tenang mencatat beberapa nomor pgelat eepedﬂ-
motor itu. Lalu mendekat. Rahmat juga'datang.
Peristiwa konflik ini harus dilakukan'w-
Yusuf mendekat dan berdiri di samping Riri,
Matanya memancar.

Akhirnya salah seorang memberi tanda dan pengobut;
pengebut itu pergi dengan suara aenderu;deru.
Snapshot kaleng yang berderang tak keruan.

Riri pecah emosinya dan menangis di dada Yusuf.
Bu Dullah baru sadar dan lari menjerit nendgkap

SR e e
anaknya. :

sampai malu. "Ada apa? Ada apa? Aduh Riri, ada apa?"

dirangkul diciumnya bertubi-tubi,

Anaok-anak kecil bahkan kurang-ajar menirukan Bu
Dul dan saling menggerayangi muka sambil pura-pura

menangis:i“Ada Apa? Ada apa? Bagong, ada apa?"
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Para karyawan memarahi anak-anak yang tidak serios
itu dan mereka dibubarkan.

Abakeanak berlari-larii bubar sambil berteriak-teriak
riang: "Ada apa’ Ada apa? Kentus, ada apa? Tidak

ada apa-apa. Masak iya ada apa-apa dsb.”

Suasana malam di desa. Kalau long ahot,kanera ne-
lihat emperan muka rumah Bu Dulah. Kalau zoom out,
makn bagian muka suatu gérdu-jaga di seberang jalan
kelihatan, di mana beverapa pemuda, a.l. Yusuf se-
dang duduk berdiam diri dengan suatu pelita kecil.

Seorang pemuda datang, membawa gitar.

. Pemuda: “Eh, ini aku dapat pinjaman gitar. Main

W e ST

Yus, main! Mosok dari jaman Mojopanit
kalau meronda ouma pakai kotekan bambu
saja. Asilerasi fhgderengnisaai dong!
!Egggmx(menerina dan mengamat-amati gitar)
Uh, dari jaman Singosari gitar selalu
Pinjam. Kapan punya sendiri,ya?
Pemudn: Besok saya dirikan pabrik sendiri. Kau bo-

rn =8

leh pilih dcn melampiaskan nafsu gitarau.

&gigga: Ayo main!

&

Yusuf menyanyis “Lagus >IA=-31A

Teks: Khairil Anwar

Lagus Prans Syavir Susanto,
mahnsiswa Gajah Mada,

fokultas Parmasi.“

BT ST S e T e
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"Penghavisan kali itu kau datang

membawa karangan kembang
Mawar merah dan melati putih
darah dan suci.

Kau tebarkan depanku

serta pandang yang memastikan: Untukmu.

Sudah itu kite sama termangu
Saling bertanya: Apakah ini?

Cinta? Keduanya tak mengerti,

Sehari itu kita bersama. Tak hampir-menghampiri

Ah! Hatiku yang tak mau memberi

Mampus kau dikoyek-koyak sepi.”

- S— - ey S e

Pada kalimat “Kau tebarkan depanku..." (Tﬂwj lceda im.&'nqh)
tampak di dalam bilik, Riri dan Ibunya tidur
seranjang. ilbunya terlentang, Riri tertelungkup
kepala di atas tangan yang saling menyilang sam-
bil melamun. Mereka keduanya mendengarkan lagu itu.
Pada saat pemuda-pemuda itu entusias minta lagu
diulangi, dan nyanyian ulangan itu agak menghilang,
bu Dul berkata pada Riris
:?:;::.hnridepnn, Ri. Bengkel itu milik kakaknya,
8i Yusuf masih terlalu muda untuk..."
(kaki Riri jengkel naik-turun. Bu Du) diam.)
Sayup-sayup:s "...Sudah itu kita sama termangu
Saling bertanya: Apakah ini?
€inta? Keduanya tak mengerti."”
Bu Duls "Rupa-rupanya Jamin ansknya pak lurah
Pelemdukuh itu bisa diharapkan, Ri.."
(kaki-kaki Riri lagi-lagi mengekspresikan kejeng-
kelannya)
Sayup-payups "Ah! Hatiku yang tak mau memberi..”
(Eizi_tegak setengah duduk)"Pokoknya orangtua

jangan ikut-campur"
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Bu Dul: “Lho, saya tidak pernah ikut-campur.”

-

(Riri berdiri , mencari Yakisknya dan mau keluar.)
Buwpq}: *Ke mana?"

Riri s "Itu padita di muka rumah mati lagi."
(dan ia keluar) (Bu Dul menghela nafas

panjang dan tangannya bersolah seperti
berdoa ke hadapan Tuhan)

&
Tampak Hiri keluar dari pintu, meraih-raih pada
balok emperan rumah. (Para pemuda di gardu tiba-
ti¥tn diam dan menyenggol-nyenggol Yusuf. Sast!

Sst! Semua mata memandang ke emperan itu. )

Riri menyalakan lagi pelita yang mati tadi.

Zoom in, tampak wajah-indah terkena cahaya pelita
dengan latar-belakang gelap.. Riri pelan masuk lagi.
Jam tangan seseorang menunjukkan jam 9.55.
Tibn-tiba terdengar suara:rsekian sepeda-motor de-

; ngan knalpot terbuka menderu-deru gila. Lampu-lame
pu mendekat dan berlarilah kencang pemuda-pemuda
tadi niang;berlalu. Suara semakin mereda di kejauh-
an.

o Suara dari gardus pelan dan menggugat halus pelans
l:s "inilah kaum terpelajar kita."”

ZII'Calon pemimpin bangsa kita.

Close up pada pelita emperan. Pelita lagi-lagi

menyuran dan akhirnya padam lagi.

Suara dari gardus

“}i *Itulah pelita haridepan.”"

ji; "Yang sudah padam."

.2; “Papi janganlah khawatir." '
l;ﬁ“Sobentar lagi akan menyala lagi."
. 23 "MNosok iya."

33 “ggbasar....sabaaar.”
= :

L i — I
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@) (dalam kamar tidur)
Riri s ® Ibu dulu kan juga gitu. Mengapa kok me-
larang Riri memilih yang disukai.”
Ibu : " Memang, Ri. ibumu dulu anak lurah kaya.
Masih muda belum berpengalaoman.”
-giri‘s " Kan saya juga masih muda. Malak Ibu dulu
lari dari rumah, mengikuti ocinta di hati.
Sekarang aku nggak boleh. Padahal aku ti-
dak lari. "
}bu. + (nada mengeluh) “Yaaa...saya tidak menghen-
daki kau menderita seperti ibumu.”
Riri tiba-tiba duduk dan mencium Ibunya.
giriﬂ: “Bu, ibu. Sekali lagi cerita, dulu dengan
Ayah bagaimana.
ibu s "Kan sudah seribm kali saya ceritakan.
Riri : \mencium ibunya, merengek) Lagi dong."

FLASHBACK

Pertunjukan ketoprak di desa di jaman tempo dulu.

Seorang perjaka, jouh: lebih muda dari Bu Dul ketika

nasih perawan, memainkan peran utama. ia favorit

di daerah itu. FPragmen: adegan ayah Riri menjadi

Damarwulan, yang meénggiurkan para perawan desa.

Bu Dul , yang duduk di samping Pak iurah, yang

sangat khawatir melihat gelagat anak puterinya,

jugo salah seorang fan pemain muda itu.

ggtgnggggggzggggg “Wahai Kijang muda dari desa,
apa yang kauandalkan menghadapi si Badak-hu-
tan Menak Jingga? Kau terlalu pendek perhi-
tunganmu. Jawablah perjaka muda dari lorcng'
gunung!"

Pamarwulan: "Daulat Ratuku secantik bulan purnama.

s T DAL R adl

Andalanku hanyalah Wahyu dan rasa baktiku

"kepada Seri Ratu Kencanawungu."
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“"Menakjingza Punya balatentara raksasa

sepuluh kali seribu algojo. Kau punya apa?

“Daulat Ratuku terpuja. nahmbamu mempunyai

akal dan nalar, anugerah para dewasta. "

E‘: "Menakjingga punya kereta-perang, tombak-pe-

W

dang dan seratus kali seribu anak-panah.

Kau punya apa, pemudaku?*“

Daulat Ratuku, suar Jawadwipa. Hamba memiliki

citra wajah Ratuku tersenyum ayu (pekik para

gadis penonton) dan jeminan getaran hati

Ratu yang kucintai (sorak-sorai publik).

(Kencanawungun tersenyum terbakar asmara.
Sekarang yang berpekik sorai kaum lelaki).
Kau pemuda pemberani, yang belum belumlah
pernah kujumpai (Ratu berdiri dan genit ber-
Jalan kian-kemari, diikuti para dmayang
yYang gemuk-gemuk lucu.)

Kencanawungu lalu duduk di atas bantalan
dan tidak di atas singgasana, dekat mengha-
dapi Damarwulan. Sorak-sorai dan siul ber-
siut-siut dari publik) (tersenyum tanya)
Apa kaukira itu oukup melawan pusaka sakti
tumenggung dari Blambangan itu yang bergelar
Gada Besikuning ¥
Besi kuning maupun merah ataupun biru, itu
hanya besi, o Ratuku Kencanawungu. (ratu
tersenyum manja) Sudilah maklum o Ratuku
mutiara Timur, Menakjingga mengandalkan ga-
danya Besikuning. Biarlah. Tetapi hambamu
memiliki lontar dalam hatiku yang melagukan
kakawin Kenecana dan fajar ungu harapan hari-
depan. (reaksi ratu membuat publik semakin
panas, Damarwulan tidak mengabaikan keampuh-

an segala lasykar dan alat-alat raksasa yang
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@ A4dapat memanahkan baja dan belerang meradak jan-
tung si 'Damarwulan. mamun segala alat dan sen-
Jata manusia hanya bisa sakti, bila ditetesi em-
bun berkat-rahmat kejujuran dan kebaikan yang .
bersumber dari Kahyangan. “ |
<.
Sesungguhnya, engkau adalah adikku., (Sorak-suit
dari publik) Yang telah lama kumchonkan dari para
Dewata. Apa kataku? Ya, adikku engkaulah. Namun
sekaligus kakakku. (Sorak-sorai publik. Tampak
snapshot Bu Dul yang tidak ikut bersorak. Hanya
diam saja. Ayahnya melirik memandang dari sudut
matanya kepada anaknya. Bernafas panjang.)
2;
O Ratuku, Nama hambamu memanglah Damarwulan.
Pelita Bulan. Siapa pelita pulanku? Engkaulah
pelita cahaya dambaan hatiku. (Reaksi publik hot)
(Pada saat itu Ratu mengangkat kepala Damarwulan
dalam kedua tangannya, dan di bawah jeritan para
penonton, terutama gadis-gadis (Bu Dul diam sajas)
Kencanawungu nanap memandang ke dalam mata pah-
lawannya.)
<
ga sekolah tempo dulu. Pak guru di muka kelas,
jalah suami Bu Dul alm. Tampak Bu dul sedang
jkxut melihat dari jendela sekolah, tersenyum mem-
¥awa bungkusan servet. Suaminya sedang memimpin
anak-anak(serta telanjang dada beberapa orang)
menyanyis AeB=C-D-E-F-G- wie-gant-er-nou-metemij-
mee (siapa yang maou ikut saya) Ibu Dul meletaokkan
makonan kecil di stas meja dan bahagia melihat
jar anak-anak. N-T-J-K-L-Mn-0-P
akan kuperi

suamninya menga
d1e-krijgt-van--ij-een-koekje--ee (dia
kuih)Q-R-S-T-U-V-'—-—X-lJ-z- hup-diyaa-diyee !
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Jamtangan pemuda di gardu menunjuk: 1l1.05

Pintu rumah Bu Dul membuka diri.

Riri sekali lagi mengambil pelita yang mati itu
dari balok emperan. Dibersihkan sedikit submbunya.
Ia membawa pelita lain sebagni penerangan.
”QEEEF pemudas “Nah,betul kan."

! Pelita digantungkan pada baddk. Sekali lagi close
up wajah Riri dalam sinar relita. Wajah itu me-

: mudar dam muncullah wajan Lilian. Lilian memudar,

” timbul lagi wajah Riri. Memudar, timbul lagi Lili-an
Ronda desa. Pemuda-pemuda keliling diiringi lagu
dan nada-nada gitar Yusuf. Juga éengan kotekan.
Lagus
"Kucari kucari selingkar matari
sepanjang jalan bangsawan
dan gang-gang indekosan,

: | pahlawan-pahlawan yang sesuai dan relevan

‘ntuk nari kini kami, untuk aapk depan.

Tidak dalam teori,
tapi di kampung, ya d4di desa sini.
Pahlawan-pahlawan malam dan siang,
pahlawan-pahlawan pagi dan petang.
‘ntuk anak di gunung di jurang,
kawan di pulau verpencil jauh:

| Tualang tanpa sauh,

Merpati pembawa berita gembira

yang menanam harapan,

\y yang menanam harapan 2y 3

tambahan: o Suara 2:"Habis gelap, datanglah cahaya.
" T;"Inilah harapan kita."”

" l:"Harapan kawan kita Yusuf."

(pergumulan antar pemuda.)
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Peronda-peronda seperti kebiasaan desa, sering

Remanggil-manggil para penghuni rumah;

1t Waspada pak Bakso. Waspadana. (Huaah,udah tahu)

23 Mas Kerta-andong, m1mpi jangan terlalu nikmat,
manti bangun kecewa. (terdengar suara menguap)

2; Suryadi, ingat dan insyaf. Jangan lama-lama,
nanti vcerlalu hangat.

4: Kang Kampret, sadar, sadar, malam lain masih
ada kedempatan. (dari dalams ®0, mbahmul)

l: Pak Bayan, katanya mau mengalirkan air. Ayo

==

bangum, ditunggu kepiting lho. (neh?) diunlangi.
(lewat rumah Bu Dullah)
23 Firi, hayo mimpi tentang siapa nayo.
lﬂt!bOk daripada mimpi, sungguhan saja.
13 Ya sudah,kami ikut mendoakan.
(Yusuf jengkel, kawam-kawannya ketawa )
-El Pak Blandong, ya . dikuat-kuatkan.
Duda tua, sebentar lagi kan masuk akirat,
banyak bidadari di sana.”

(dari dalam rumah: Husy! Kurang-ajar 1)

Keesokan harinya. Becak penuh gori dengan Bu Dul
Riri dan Yusuf menggelinding lagi dengan tenang
ke kota. Riri menyanyi lirih. Imaji-imaji dalam
nyanyian itu dicocogkan dengan pemandangnn selama

perjalanan becak..

Tampak Bu Dul tetap bawel dam sering melumbni-
lambai kalau ada kenalan. Juga Riri persis:iou-
nya ramah melambai. Yusuf tenang saja. Sekali
lagi mereka berjumpa dengan Lilian damr kawannya.
Petapi kali ini ia tidak bersembunyi. Lilian

melampai. Yusuf sengaja keras: "uood morning,

my ladyt!®  Lilien: ':Ai!)

— i T
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Ei;j‘melirik{tanpakirg)pada Yusuf:

"Kok temanmu sekarang cantik ya Yus.®

Yusufs "Lebih cantik Bu Dulah."”

Bu Dul: (menoleh marah pura-pura)®Apa kau bilang?"
Yusuf: "Gorinya Bu Dul kok begdr-besar.”

2u _Du) (memukul Tusuf)"Kurang-ajar sama orangtuaf
(Tampak lagi orang kemarin yang bersepeda dengan
tempat-tidur di atus kepala;)

Bu Dul : “Awaasaaas!™

Yusuf siip menyetir becaknya, tetap! sengaja me-
Ja itu dibuat nyaris mengenai Bu Dul, yang tentu
saja maki-maki lagi. Riri ketawa renyah .

Yusuf terseﬁ&m dikulun.

Ja mewberanikan diri meraih-raih ke belakang
(melalui kaca spionnya)dan. akhirnya bisa mepnyeka
Pipi Riri yang sedang melamun.

Spontan Riri menghantam pinggangnya.

Ada haji tua melihat mereka bercanda. Geleng-geleng
kepala. Tapi Riri tampak senang.

Nyanxians

"pidak dalam buail sédan
atau puisi janji intan
kita ingin hanyut ganja impian.

Kou dan aku wajarlah sederhana
di becak yang tus,

'tau sehat saja berspeda,
yang menambnhkan waktu rukun 'ntuk dayungan jalan.

Kau lalu sering berteori

Hidup bagaikan ladang duri..
Namun aku menyanggah tertawa:
Lihat daun pagi dan berlian embun.
Peganglah tangan, jongan takut.
Xita berpadu dan meyakinkan diris
Kita tak sendiri." '
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Di muka restoran. Gori-gori sudah turun.

Kedua mahasiswa segera nalk becak rusuf.

Bu Dul sekali lagi memperingatkan dengan jari-
Jarinya: yang menandakan tjom 4. Xali ini ketika
mengakhiri tanda lingkaran dan angka 4-nya, ta-
ngannya masuk dalam gungungan buah-buahan yang

langsung ambrol dan runtuh semua. Penjualnya tentu
saja marah.

Ketign sahabat dalam perjalanam becak menuju
Kampus. Lampu merah., Yusuf tidak melihat lagi
tanda lampu merah. Dipeluit. Ternyata pak Polantas
Gatutkaca yang kemarin. Serem ia memandang pada
Yusuf yang gusar.

Long shot: hanya tampak pak Polantas yang baik ha-
ti itu sedang berkuliah. Kedua mahasiswa itu bagai-
kan kuli mengangguh-angguk overacting hormat kepa-
da pak Gatutkaxa yang semakin merasa tersanjung.
Kuliahnya lama.

Sekali lagi jiip patroli komandan lewat. Diklak-
son. Pak Polantas terkejut, beri hormat. Dipang-
gil komandannya. Lesu ia menghadap.

Yusuf dan kawan-kawannya lari.

Perjnlanan_diterqskan. Becak disuruh berhenti

maluasi Swa ‘
oleh aeoraﬁgv 1a beli rokok.

Mahasiswa yang satu Jauhari) berdiri dan mengam-
bil sampul dari saku joketnya. .
=Dik, minta tolong ya. Kalau nanti dik pulang,
kan lewat rumah itu. Womor lo. Gampang diingat.
Selipkan surat ini 24 d4dlam jendela paling kanan.
Jendela itu selalu setengah terbuka .. Mousuk,

ya masuk jendela itu. aomor lo. Ya, itu, gampang.

Tapi jangan di bis surat. Jendela. Tolong ya?
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Y: Pacar? (surat diterima) 3
Jhr; (lengungguk) Susah. s5elalu orang tua.
Melarang melarang melarang.
Soalnya apa? Gadis itu tidak punya ayah,
Kan hebat sebetulnya. Tidak punya ayah
masih Bisa lahir 41 dunia. Sintang,

(menunjuk pada batukepalunya) Logikanya nggak

ada! Mo-sok, Urang kok nggok punya ayah,
Orang-orang tua harus dikursus biologi.,

i1tu poin satu, Poin keduas (merangkul Yusuf
Kalau memang terbukti tidak punya ayah,

itu kan namanya bidadari. Kan seharusnya
berterimakasih punya menantu bidadari.:
Lo-gi=ka. Tahu dik, bangesa kita ini kurang
logika.

(sementara temannya datang) Nasehat ya diks
Kalau adik kelak punya anak putri, namakan
sajas Sri Logikawati! Nah, itu dia.

(Becak berjalan lagi.)

Tiba menderu-deru gerombolan pengebut yang kema-

rin itu. mahasiswa yang menitipi surat tadi

menengok pada Yusuf, menunjuk pada batukepalanya
sendiri dan berteriak: LU -GIL. KA !

Gerombolan itu berputar-putar ngawur membalik

dan melingkar-lingkar seperti dalam grass-track

dan......kecelakaan terjadi. Becak dihantam dan

terguling. Yusuf terlempar, dan ketika bangun
hanya melihat gitar kawannye itu di rumput tepi
jalan. spontan ia menuju ke gitar. Baru sadar
dan mencari teman-temannya. Jauhari tak sadar di
Darah mencudur dari telinganya.

Gerombolan sudah lari. Hanya polisi datang.

!-!ulnns meraung-raung..

"
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Di rumahsakit. Yusguf temannya yang satu dengan g
perban ditkepala tetapi selamat. Orangtun_}auﬁad.ﬁaqn
= ggphapggsadar, tetapi parah, terbalut perban. [
=“Gitar" ( ibunya tergesa-gesa memberikan gitar

Pada anaknya, sambil menangis)
Dengan tangannya satu Yang masih bebaa)gitar itu
dirangkul. Lalu memanggil: "Dik Beecak.Dik Becak."

Semua heran apa itu artinya. Tetapi Yusuf maju

dan mendekat pada mukanya. Jauhari tersenyun.
""Jangan lupa suratku.“

Yusuf mengangguk. Yusuf mundur. Tangannya dita-
rik oleh Jauhari. Pelan gitar diberikan pada Yusuf.
~Untuk kau! Pakai saja. Untuk kau.®

Ayah-ibu dan sanak-keluarga menangis. Jauhari

berpamidan: "Maafkan segala kesalahanku, bu,

pak. Salam pada Nuning....." Ia lemas. Meninggal.
Ada jeritan memilu.
o

({ugﬁ{-ta’naeuk halaman rumah dan memasukkan surat mela-
lui jendela. Dari dalam ia mendengar pekik.
la bergegas keluar halsman. Berjalan di jaalan
tenang. Tetapi toh sering menoleh. Akhirnya ia
berhenti di bawah pohon. Menunggu.
Betul, ada gadis keluar halaman membawa surat.

Mmelihat ke kanan, ke kiri di jalan, seperti menca-

ri si pembawa surat.

Yusuf terkejut, karena selayong pandang seperii
Lilian. vadis itu memandang padanya serbda perdta-
nyaan. Wajah Lilian. Ternyata wajah itu semskin

pudar, dan memang bukan Lilian.
¢adis itu tok berhasil nenerukan pemvawva sumat.

Lalu masuk.

: gu di bengkel becak.

. Yusuf dengan gitarnya menung
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Tampak rodanya
menjadi angka 8, Tukang bingkil mengambil roda
itu. Yusur duduk ai rumputan,

Slebor becak serta benjot.

Bengkel itu d4i tepi ladang atau lapangan kecil
yang rumputnya kering. 1a meéengambil gitarnya

dan melagu. Tukang bengkel memandang padanya te-

tapi dibiarkan ia melamun dan melagu.
Nyanyian (teks: Waluyati, 1946)

"Rumput kering kemuning
terhampar luas
vemetar tampak hawa panas
atas padang sunyi
Ah, Rumput, akarmu Jangan turut mengering
Jangan mati kaku di tanah terbaring
Nanti, nantikanlah
dengan sabar dan tabah

Sampai hujan turun membasahi bumi.

(2

Di bengkel las kaokaknya Rahmat. Pak Haji Tauhnid
di dalam dengan Rahmat.

_'1'_; Besok pagi Colt saya bawa kemari. Maaf, masih
saya pakai mengangkut gabah. Tapi besok pagi
pasti kemarii oupaya bisa cepat selesai kapnya.
Tidak apa-apa pak Haji. Xerangkanya sedang ka-
mi kerjakan. Melembur terus.

T: Terimakasih. Terimakasih. (melihat sesuatu arunj

| Wah, adikmu hebat sekarang.
0, bisa. la sebetulnya bisa. Soalnya hanya mau

R:
——

 F

atau tidak.
O,tah uzah khawatir. la anak baik.

| oy

: Cuma kami kurang modal pak Haji.
(menepuk bahu Rahmat) Hanti bisa dibicarkakaa.

=

2?1

Mari, Asalamualaikum.
R: Mulaikum salam. (Rahmat melihat pada Yusuf)
3
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Yusuf sedang nenggosok-gosok bersih slebor Honda

Bebek wfavy seudaly wanthdp widuuo U
Rekan .:"Sudah. Sudah. Nanti catnya melecet.’

Rekan_2:''Maka itulah,

Dalam lamunannya, bunyi-bunyi bengkel menjadi

musik kontemporer. Ia melamun:

Jangan kawin dengan mahasis-

wi, ?anti cuma disuruh ngelapi slebor te-
]

rus. (Yusuf cuma diam)

Bangsal resepsi (salah suatu pendopo agung di
Taman Mini. Meja santapan Negara , penuh dengan
para %EE,‘lereka menunggu kedatangan Ratu Sikirit
dari ~ Sentral. Tampak Ibu Dirjen Deparlu,

yakni Riri sedang anggun menata segala yang harus

dipersiapkan. Dalam resepsi itu, rekun-rekannya«fé&ghf

menjadi jenderal, admiral dan diplomat besar.
Khususnya pak Polantas Gatutkaca menjadi marsekal
penuh berbintang. Bu Dullah parlente mengkipas-
kipas diri, dengan ierenpung besar bertulisans
Menteri Makanan Gudeg. Orang yang blasanya mem-
bawa tempat-tidur di kepala,sekarang membawa di
atas kepalanya, Garuda Pancasila besar.
Penuda-pemuda pengebut ita sedang mengepel lantai
dan dibentak-bentak Polantas Gatutkaca. Komandan
yang memarahi Polantas menjadi pelayan membawa
minuman. Teman-teman sedesanya menjadi tuan-tuan
dan nyonya-nyonya besar semua. Annk-annk desa

menjadi barisan koor penghormatan.
Terdengar dentuman meriam. Semua bergegas keluar.
keluar dari Mercy. Ternyata

Tamu negara datang, i
Ratu Sikirit adalah Lilian. Didampingl seomreng Sudina

cebol yang berpakalan seragam admiral besar.
berkulit hitam. Berkacamata hitam bengkel las.

T P S N —_— =
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Nafiri kebesaran dibunyikan. Raty Lilian disam-

But oleh Kepala Negara, Yang

Yusuf sendiri. Di belakangnya berdiri dalam pakai-
an diplomat, mas Rahmat dan isteri.

ternyata adalah ayah

Riri memperkenalkan tamy agung dengan para VIP
Tamu-tamu Pada masuk ruan

K resepsi, b&vgevo tamvan .
Tampak Bu bullah berjalan seXy bergoyang pantat
masuk ruangan,

Riri: sedang mengangkat gelas:

(vanasa Inggris)”...Dan sekarang » marilah kita
mengangkat gelas demi kebahagiaan Her Majesty
Queen Sikirit dan Presiden kita yang tercinta.™
"Dan kini (lagunya seperti Anita Rahman TVRI)

kami mohon kepada Bapak Presiden kita yamng tercin

ta untuk mengucapkan amanat beliau."

@ (Ayah Yusuf berdiri, Pidato sudah dimulai.Cuplikan)

"eeco.Pemerintah kami mengucapkan syukur kepada
hadirat Tuhan yang Mahakuansa, Wnhwa kami telah
berhasil membuahkan suatu persetujuan bilateral
dengan Pemerintah Seri Ratu,, untuk mendirikan
suatu jaringan besar industri becak. (pada mlomp:?
Becak dengan teknologi mutahir. Lengkap dengan
mesin bertenaga sinar surya dan dengan AC segala.
Bahkan becak yang dapat terbang, para hadirin
hadirat yan~ mulia. (reaksi anak-anak lucu)
Negara Seri Ratu, yang pernah kami kun jungi tahun
yan~ lalu dan yang sancsat mengesankan, ternyata
punya filsafat industri yang seharmoni dengan

-2
pandungan pemerintah kami.(Bu Dul mengungguk )

Kita tidak gentar pada teknologi. Kita tidak takut

pada industriaiisasi. KEita hanya gentar pada sang

manusia, pada hawanafsu manusia,yang bisa mengubah

-




dan isterinya
mesra menyeka)

terinya)

.o,

BT Mmm
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buah kecerdasan Ranusia menjadi senjata makan

tuan. (snapshots: Bu Dul mengusap air mata)

Tekmologi, industrialiagai. urtianisasi harus

kita jadikan abdi, bukanvbudak. Untuk itu
segula peradaban materiil itu harus kita Wawah-
kan oleh kepemimpinan budi luhur dan Roh.

Adab: dan Budaya harus berpadu. (tangan Rahmat
Teknologi dan Kualitas hidup harus berjabntan
tangan. (Polantas dari belakang menyeka pipi is-

.Usmha manusia yang manusiawi harus selaras dengan

hukum cinta-kasih dan iman kepada Yang Mahacinta.
Hanya demikianlah tata-dunia mencapal apa yang
sewajarnya harus diraih. Teriwakasih.

(applaus)

Eizgé"Dan kini, Her Majesty Seri Ratu dan Bapak
Prediden serta hadirin-hadirat yang mulia,
€iliran untuk komponis kita yung tersaynng,

Mas Yusuf.'

Riri turun dari kursi kehormatannya, dan menjem-
put Yusuf. Berbarengan mereka terdiri d4i muka

tamu agung.
Yusuf mengambil gitarnya dan Riri meanyanyi:

= Merdeka dan Cinta, apalah itu, o adikku sayang.
Seandai 'tu cumalah soal matematik,
Beandai soal hanya kimia organik,

'‘tau bpeton bertulang

dan statistik dagang,

0, s'pele itu, adikku sayang.

Tanyakan dosen atau buku. BEanyaklah info

!
pada pejabat. Atau paman Bor-jo dan Bukso °

A,

(Semua itu diiringi nyanyian anak-anak) Hind Thourt

dan tarian (Soﬁau:kmra. Gpap

167D,

1

M

|
:



di hati Relamun,

Siapa sanggup jawab, kakakky sayang,
mana resgep kepahla'anan merdeka

mana jaman generasi monopol ecintag?™

(Tepuk tangan. Di mukg umum, Yusuf dicium
Ibu Dirjen Riri.)

Yusuf dikerumuni gadis-gadis dan nyonya cantik
Ia populer sekali,.

Tiba~titin semua menyingkir,

Mendekatlah ratn Sikirit . Penuh senyum.
(lamunan pecah)

Di muka pintu bengkel berdiri Lilian.

(120}

@ -Sudah selesai mas Yus?"

(!psnf yang belum btangun sungguh dari lamunannya

gegag menjawabi:"Sudah "
Ia berdiri , memunjukkan Hondanya.

Lilian pergi ke mas Rahmat. Omong-omong sedikit
dan membayar. Langsung naik Hondanya. Distater.

Masih macet. Yusuf menolongnya. Biea start.
Lilian langsung pergi dan tangan melambais
Honda masuk lubtmng berisi air lumpur. Yusuf

kena cipratan lumpur sampai kuyub., Teman-temannya

menertawakannya. Juga mas Rahmat dan isterinya

yang kebetulan sedang keluar membawa teh dan kueh.

ot ﬁ yahnya yang masih sakit.

Yusuf di samping smbena "
Lagu terdengars " Tidak dalam buai sedan

]

atau puisi janji intan...




ayah mertuanys.)
L it
Ayah i

Yusuf;

Yusuf's
Ayah s
Tusuf;

Ayah

Znsufz

Y

Ayak s

Ist.R:
Ayah 13

Wrae e M

Yusuf :Lho, lha kalau saya yang bilang, Hapak

Ayahrz

Yusuf's

s s S Ty

Ayah :
.¥;aur membisikkan sesuatu pada telinga iparnya.

 } odoh”
Ipar ketawa kecils “Nganu pak, ujian cari J

}

l

Lalu ketawanya meledak. 1 ”
becaknya dijua

Yusufs; Ya sudah ya Pak. Pokoknya be ﬂ

ang, t

Ayah s

Pak, becak itu dijual saja,

Lho, 1lha 8aya cari nafkah dengan apa?
Bapak pensgiup saja.

Nanti anakmy Yusuf yang mencari nafkah
untuk Bapak, (Isteri Rahmat heran mem

nya. Ayahnya dagn menantunya saling me
dang.

andang
man-

Bapak nggak usah kerja. Sudah tua.
Lalu Yagaimana sekolahmu?

Kerja itu sekolah Juga.
Lain....(tarharu) Bagaimana nanti kata
ibnmu.. ?

Ibu sudah ai surga dan ia setuju.
Kok tahu, L

a
(kepada isteri Rahmat) Betul, leadd Yu?
(ragu-ragu lalu) Ya, betul kok pak.
0 ya sudah. Kalau kau Yang bilawg, aku

percaya.

nggak percaya.

Heh? (ketawa) percaya deh. Tapi sayang
sekolahmu.
Aah, sekarang saya sedang mempersiapkan

ujian yang lebih sulit dari segala univer-

sitas apapun.
(heran) Heh?

aaja. :
(tersenyum) Apa tidek bisa disispankan

- iu... ‘
di apa itu namanya...usiu..us |
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ipar ketdwa geli; "Oooh...mu-

Bl-m.
jﬁiiﬁi (ixut ketuwa) : mai

k! Nanti saya lammar-
kan masuk ke Musium Perjuangan.
Sudah ya Pak. Wah, saya harus melembur nih,
® Menolong kak Rohmat. itu kap pak Haji harus
selesal seminggu lagi. Gila nggak.
(keluar)
Ayoh kepada menantunya: (pelan penuh pasti)

¢ "Mudah-mudehan lulus ujian Yang tadi itu, ya Tik."
Tik:

» "Paaaasti luulus, pak. Dia ahli perempuan.”

Ayah: "Nah, itulah justeru soalnya.”

Jam 1l malam, Jam 1,00 malam. Dalam bengkel ,
Yusuf masih kerja. Rahmat tertidur di lincak da-
lam bengkel.

Tiba-tiba ada Colt datang, tanpa lampu menyala.

Beberapa orang masuk.,

1= _Tolong dik. Pedal remnyu patah., Coba dilas
sebentar.

2= Wah, untung t esar kami ini. Sedang sial dik.

o
Tolong. Kan tinggal nyuk gitu, selesailah su-

~_dah.

€

qur keluar, mereka menerangi pedal rem yang
patah dengan bmterei. Tetapi Yusuf merasa heran.
Kok sudah dédkenal Colt ini. Piba-tiba dara tuli-
san ia melihat huruf-huruf “Huller Haji tauhid®
Ia curiga, tetapi diam dan pura-pura menolong.

Kakaknya dibangunkan.

=Mas , mari angkat tangki asetilennya dar

e
kxang. " (Kakoknya masih setengah tidur, menge

v Molam-
rutu dan ikut ke belakang) Ada apa ini

i bela-

malam.”
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-li”lohon tolong pak. Soal gampang saja."
_gj"Apa perlu kami tolong?™

Y: U, tidak perlu soal kecil”

belakang bengkel, Yuauf membisikkan kecuri-
gaannya. Rahmat segera sadar penuh. Rahmat ber-
pikir sebentar. Lalu membisikkan sesuatu kepada
Yusuf. 1usuf mengangguk.
Yusuf ekstra berteriak: “Wah, sinl nih. Aseti-
linnya habis. 1Tolong mas Rahmat, ambilkan di ru-
mah. danti saya kikir dulu pedal itu., "
Rahmats "1ltu pedal kaukeluarkan dulu. Nanti
kalau dilas di dalam, mobil bisa terbakar semua."

Yusuf: "ghik mas. Tapi lekas ya."

;I: Maaf, sebentar sabar mas-mas. Mari duduk.
Bhrudﬁ&ﬁ?bii gasnya. Hunti)ladﬂng pedalnya saya
ambilv Daripada seluruh mobil terbsmkar.

\para btnndit itu tampak gelisah! ‘etapi terpaksa
mengalah.) (Yusuf keluar, dan melihat di bela-
kang, pick-up penuh barang, termasuk mesin die-
sel Huller)

Ia pergi ke muka dan mencoba mengeluarkan pedal
dari sekrup-bautnya. la pura-pura masuk bengkel.
5]

Rahmat lari kencang ke jembatan yang pasti dilalui
Colt itu. ia memasang barikade dari bekas-drum-

drum aspal, lalu lari ke desa sebelahnya.

Bandit-bandit mulai curiga. Satu:mengeluarkan pis—
tol. Yusuf disuruh mengembalikan pedal rem.

Tetapi bautnya dipasang sangat lepas tak kentara.
Dengan tangan diangkat ia tiba-tiba berteriak:

*"Ular weling!™ Sandit pembawe pistol itu terkejut
dan lena sedikit. Pistol diserang dengan kunci-
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inggrisnya, dan ia lari ke helakang, ke semak-gsemal
dan merebuhkan diri ke dalam tumpukan drum minyak.
Banditnya mencarinya sebentar, lalu mengumpateum-
pat . vengan tipu muslibat bonditnya lari ke sisi
lain dan Yusuf lari ke rumah tetangga dan
membunyikan kentongan. dandit-bandit lari ke Colt

dan masih sempat menembakkan bedberapa peluru.

Ia terkena tembakan pads tangannya dan retiah.
Bunyi kentongan datang dari segala desa sekeliling-
nya.

Bpndit-¥andit neka® lari dengan Colt.

Di Jembntan mereka tidak bBisa mengerem lantas
menabrak drum-drum aspal itu.

para Hansip sudah menunggu mereka dan segera dapat
dibekuk oleh Hansip.

Peluru bandit ternyata mengenai suatu tangki Ben-
sin dalam bengkel dan api mulai menjilat.

Kendati terluka , Yusuf masih berihtiar sekuat-
kuatnya menguasai api .

ia pingsan.

Penduduk datang memrolong. Api untung dapat padam.
rak Haji Tauhid datang juga dan dengan penuh

emosl syukur memeriksa Harang-tarangnya.

Colt ringsek, tetapi dari dalam Colt ia dengan
kegirangan hati berjingkrak-jingkrak menemukan
petingi perhiasan. Juga ¥arang-tnrang lain yang
pnl}n& berharga selamat.

Di ;:gcggbelakung. Ayahnya sudah sehat. Sekarang
Yusuf yang berbaring di situ. lpgr dan Riri da-
tang menengok. Juga Bu Dulah, yang membawa termos
besar. Dari jauh sudah perintah:

“Ambil gelas-gelas.“ lparnya menganmbil gelas-gelas.
Termos ternyata berisi es-krim.

Terbayang di muka Yusuf: Bu Dosen Akademi musiks:
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"Romantika eskrim...nah, inilah yang saya ta-

kutkan pada generasi muda...Eskrim merayu lidah
belaka. Tetapi tidak memberi pretein samasekali .

Dari nilai gizi, mol, ya mol besaaar."

Bu Duls Ayo, kita obati pahlawan kita dengan

e

eskrim.

Yusuf 3 (bergumam) "Nol besaaar"

e |

Bu Dul: "Apa? Bilang apa?"

W P i

Yusuf 3 (tersipu) "eh...hadiah besaar.”

P S hiahe =

?gu Duls “Ayo Riri, jangan malu, d14$$21§ sahabat-

SR————- ]

pilot becak kita. Kasihan tangannya masih
cuti."

Riri s "Ah, mbak Titik sajalah." (menolak manja)

Sl e T IER

Yusuf : "Nantilah saja Bu Dul".

s Y

Bu*pgig “GCimanuaa nanti. Nanti jadi bubur."

(Datanglah Pak Haji Tauhid dengan Rahmat)

T 3 Ini terimakasih saya. Yah, belum banyak. Ta-

P ]

hap pertama (Kepada Rahmat) Kau saja yang me
ngatakan, Mat."

R 3+ "Ini Yus, pak Haji menganugerahkan modal un-
e

tuk pembukaan bengkel bagimu. Itu kalau kau

mau."”
® ; Baru Pelita 1. Masih ada Pelita II dan I1I.
Jika® kau rajin dan tekun (check diberikan)

Bismillohi
(rekan-rekan sebengkel datang) menyanyi dan

menari-nari riang sambil mengejek:

i ka:
*Jikalau aku, Titik, ipar tanya Jjena

"
¢ari menantu, "Itu yang mana?
akan selalu,

. b tari-
pilih yang itu.' (dijawa

nyanyiz)
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“Jikalau aku,
cari menantu,
akan selalu, (dengnn'nenari-menari)
pilih yang itu" (sambil menunjuk-nune-

Juk diam-diam pada Riri)
Lain-lainnyas “Yang mana? Yang mana?"

W b PN B sp o

(Seorang rekan bengkel menunjuk pada.....Bu Dul)

Bu Dul: "Asy! Kurang ajar. Orang tua dibikin

e e

main-main."

Rekan2; “Kok main-main. (menari-nari lagi
Nanti kepingin. (ada yang menunjuk pada
‘pa sudah izin? (Bu Dul, ada yang pada

‘kute-ikut kawin? (Riri)

Bu puls "Kalian nih sudah sinting!

Rekan2s: "Memanglah sinting
kami mengibing (Pahkan Haji
kayak trenggiling (Tauhid pun

gandrung ajojing" (ketularan menari)

(39~

LAMUNAN AXHIR

Merupakun puisi visual tepakhir yang mebberi

PRV B | R‘*Mﬂfﬂﬁﬂ
tekanan akhar tentang mes=age film ini. Teknik
pemotretan agak sur-realistis dan harus menjadi |

klimJ% kinematografis secara visual-auditip yang

moderen.

Yusuf menggenjot becak.

Becak dengan gunungan gori bermahkotakan Bu Dulah

di muka. Sekarang Riri-lah yang menggenjot dan
Tangan masih tergen-

Yusuf di selebor belakong.

dong balutan, tetapi sudah bisa main gitar.

Yusuf duduk di selebor belakang.




Lagu halus: YPanlawam kini
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Penandangan-penandangnn yang dicantumkan
di antara kurung pada nyanyian di bawah ini
melambongkan imaji-imaji nyanyian yang mem-
perkuat visualisasi warta-total film ini.)

meabongkar dinding benteng kuno,
meratakan jalan,

nembus hutan isolasi diri.

Pahlawan kini
'mbentdng jembatan

mengathsi jurang sengketa,
peka mangkap batuk seletuk sesama

dan seg'ra m'buka pintu senyum,

mengucapkans“*Selamat datang, saudara®.

Kepahlawanan

ada dalam hidup sehari-hari,
bila tumbuh cinta pengorlmnan,
pengangkatan si Lemah,
menolong si Miskin,
penyembuhan si Sakit,
penghidburan bagi yang

remuk dan putus-asa.

Kepahlawanan

dapat kita temukan
di dapur 4i sumur
dan di tempat-cuei,

di bengkel kotor
dan kantor berdedu

di warung kampung
di b'lakang setir truk disel,
ladang sawah,sampan n'layan

sanggar seniman
atau penjara tak adil "

({pandangan dari

udara)
(tenteng)
(Jalan)

(hutan)
(wajah)

( jembatan)

(perang)

(orang ba-

tuk)

(pintu,
salom)

(1bu)
(nenek
miskin)

(perawat)
atau

ayah Yus)
(sahabat)

(Rari)

(Tik)
(pengkel
Rahmat)

(rekan)
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T
usuf main gitar, Riri dan idbunya menyanyi.,

Becak dari jalan (8seba iknya

et dengan layar-belaka;; siutiai:Zk::iud o
yang indah berawan) pelan-pelan melamyang ke
angkasa, dengan gerak menari,

Ke dalam kecerahan dan keindahan awan-awan itu.
Sebaiknya jangan angkasa senja, tetapi fajar
pagi.

Becak menabrak gumpalan awan (teknik saya kira
tidak terlalu sulit). Gori dan sang lbu jatuh

ke kasur awan.

Gori ada yang jatuh di sawah schingga petani yang

sedang menggaru terkejut heran. Ada yang datang
jJatuh di tengah halaman sekolah penuh anak bermain
sehingga menimbulkan kegembiraan luar biasa.

Ada yang di samping orang-tua di warung sedamng
mau meibuat sayur, terus lalu disayur. Dsb.
Simbolisasi rahmat yang dihantarkan oleh kawan
manusia yang berhati buik.

Becak melayang dan menari-nari terus di antars

kasur-kasur awan dengan Yusuf dan Riri.

(Saya, sebagai orang katolik memberi arti simbo-

1is pada Yusuf dan Riri (Maria) itu.

tetapl bngi mereka yang beragama lain, Yusuf dan

Riri bisa melambangkan citra lastari:s kedua pola

kehidupan, Lingga dan Yoni, Yang Yin , Kama dan

Ratih dsb.)

Lagu tﬂfﬁghlréihEggkkalimut penutupans
"Pahlu'un kini---- W

atan

dam ses'ra m'buka pintu senyum,

"Salemat datang, Saudara "

mengucapkan: ¢

SEMENTARA PTAMAT



